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NIM :  50300111023
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial
Judul  Skripsi : “Kontribusi Pondok Pesantren An Nahdlah Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar”
Penelitian ini berjudul ‘Kontribusi Pondok Pesantren An Nahdlah Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kota Makassar’ mengemukakan dua rumusan masalah yaitu Bagaimana
sikap pembina pondok pesantren An Nahdlah terhadap kesejahteraan sosial
masyarakat sekitar Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar?, dan
Bagaimana kontribusi Pondok Pesantren An-Nahdlah terhadap pembinaan moral
sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
Berdasar pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan yaitu untuk
mengetahui kontribusi Pondok Pesantren An Nahdlah dalam membangun
kesejahteraan sosial masyarakat. Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan
menggunakan beberapa informan untuk melakukan wawancara dan observasi.
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber
dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan
wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data
dilakukan melalui field research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Pondok Pesantren An
Nahdlah di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar, Masyarakat
merasakan manfaat yang signifikan yaitu sumbangsih moril dan kesejahteraan, baik
dalam bidang keagamaan maupun ekonomi mengalami peningkatan, hubungan sosial
yang terjadi antara santri, pesantren dan masyarakat menimbulkan hubungan yang
harmonis, kebersamaan dan solidaritas semakin terbangun.
Implikasi penelitian yaitu Pesantren An Nahdlah lebih meningkatkan
kemitraan dan membuat program-program kemasyarakatan, membangun rasa saling
memiliki dan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama, lebih
menggelorakan semangat kerja sama, dan penelitian  ini dapat dikembangkan lagi




ا روﺮﺷ ﻦﻣ ﺎﺑ ذﻮﻌﻧو هﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ﮫﻨﯿﻌﺘﺴﻧو هﺪﻤﺤﻧ  ﺪﻤﺤﻟا ناﻨﺴﻔﻧ ﻦﻣو ﺎ
 ,ﮫﻟ يدﺎھﻼﻓ ﮫﻠﻠﻀﯾ ﻦﻣو ﮫﻟ ﻞﻀﻣﻼﻓ ﷲ هﺪﮭﯾ ﻦﻣ ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺄﯿﺳأ ﺪﮭﺷا ن
ﻟﻮﺳر و هﺪﺒﻋ اﺪﻤﺤﻣ نا ﺪﮭﺷاو ﮫﻟ ﻚﯾﺮﺷ ﻻ هﺪﺣو ﷲ ﻻا ﮫﻟا ﻻا .ﮫ ﻢﮭﻠﻟ
 ﻞﺻﺳ ﻰﻠﻋ كرﺎﺑو ﻢﻠﺳوﻦﯿﻌﻤﺟأ ﮫﺒﺤﺻو ﮫﻟأ ﻰﻠﻋو ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻧﺪﯿ.
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A. Latar Belakang Masalah.
Pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang memiliki corak tersendiri
dalam memberikan pengajaran dan pendalaman Islam. Pondok Pesantren adalah
Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki lima elemen/komponen pokok, yaitu: I
Ada ulama (di Jawa disebut Kyai, di Aceh disebut Tengku, Nusa Tenggara Barat
disebut Tuan Guru dan di Sulawesi Selatan di sebut Gurutta atau Anregurutta).
Ulama tersebut tinggal dalam satu kompleks bersama para santri-santriwati yang
dibimbing agama dan pendidikan akhlaqul karimah, II. Ada masjid, III. Ada
santri, IV. Ada asrama atau pondok, V. Ada pengajian kitab-kitab kuning. Dewasa
ini banyak pesantren yang lebih tepat dinamai Madrasah atau sekolah berasrama
dari pada pondok pesantren, sebab tidak memiliki salah satu dari kelima
komponen utama tersebut.1
Pesantren adalah sebuah komunitas peradaban yang di dalamnya terjadi
interaksi sosial terlebih terhadap masyarakat. Pesantren memiliki basis sosial yang
jelas, karena keberadaannya menyatu dengan masyarakat. Pada umumnya,
pesantren hidup dari, oleh dan untuk masyarakat. Pesantren menjadi tempat untuk
pembinaan moral, spiritual kesalehan seseorang dan pembelajaran Ilmu-ilmu
Agama Islam yang menjadi ciri khas dan tata nilai yang diajarkan, konsep
1 Ahmad Rasyid, DDI Mangkoso dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem NilaI
(Pon Pes DDI Mangkoso: Tahun, 2009), h. 6.
2kesederhanaan, membangun relasi persaudaraan, nilai-nilai kemandirian dan jiwa
kebebasan atau kemerdekaan adalah pembelajaran yang diterapkan dalam
lingkungan pondok pesantren.
Menurut AG. Dr.(HC) H. Sanusi Baco, Lc tradisi intelektualisme
pesantren melalui pengajian kitab kuning menjadi ciri khas pesantren yang
memadukan spiritualitas dan intelektualitas. Tradisi pengajian kitab kuning ini
menjadi nilai utama untuk membentuk perilaku atau akhlaq santri-santriwati dan
masyarakat sekaligus konstruksi membangun intelektualitasnya, sehingga mereka
memiliki dasar-dasar keilmuan yang mampu mensinergikan religiusitas,
intelektualitas dan profesionalitas.
Pesantren sebagai bagian dari mayoritas muslim Indonesia dapat ditelusuri
dari aspek historis pesantren yang keberadaannya relatif cukup lama. Keberadaan
pondok pesantren hampir-hampir tak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam
Indonesia. Lembaga pendidikan Islam tertua ini sudah di kenal sejak Agama Islam
masuk di Bumi Nusantara. Jauh sebelum masa kemerdekaan, pesantren telah
menjadi sistem pendidikan di Nusantara. Hampir di seluruh pelosok Nusantara,
khususnya di pusat-pusat Kerajaan Islam telah terdapat lembaga pendidikan Islam
yang kurang lebih serupa walaupun menggunakan nama yang berbeda-beda,
seperti meunasah atau dayah di Aceh, surau di Minangkabau, pesantren di Jawa,
dan angngajing di Sulawesi Selatan.
Sejarah tidak mencatat secara persis kapan pesantren mulai ada. Namun
sekurang-kurangnya bisa diketahui melalui penelitian tentang pesantren
menyebutkan, pesantren sudah hadir di Bumi Nusantara seiring dengan
3penyebaran Islam di bumi pertiwi ini pesantren sudah muncul sejak akhir abad ke-
17 (tahun 1619) terdapat pesantren di Jawa yang didirikan pertama kali oleh
Sunan Maulana Malik Ibrahim di Gersik, Jawa Timur. Namun saja, sistem yang
diterapkan masih sangat sederhana, yaitu Pondok Salafiyah. Tetapi dengan sistem
yang teramat bersahaja ini, wali besar itu berhasil mencetak orang-orang ulet. Saat
itu sistem pendidikan pesantren belum mengenal sistem kelas atau madrasah.
Santri hanya belajar kitab-kitab salaf dengan cara wetonan atau sorogan.
Pada akhir abad ke-19, Belanda atas saran Snouck Hurgronje mulai
memperkenalkan sistem pendidikan kelasikal. Awalnya, sistem ini diterapkan
pemerintah Kolonial Belanda dimaksudkan untuk menandingi pengaruh pesantren
yang luar biasa. Namun, pada awal abad ke-20 sistem ini diadopsi oleh sebagian
pesantren yang dikenal istilah Madrasah.2
Terlepas kapan pertama kali muncul, tapi pesantren dianggap sebagai
lembaga pendidikan Islam Indonesia pertama yang indigenous. Sebagai misal,
pendidikan yang dikembangkan sangat mengapresiasi tapi sekaligus mampu
mengkritisi budaya lokal yang berkembang di masyarakat luas. Karena itu,
meskipun kurikulum pendidikan yang dikembangkan ditekankan pada pola yang
mirip dengan dunia Islam lain yang menganut Fiqh Mazhab Syafiih, namun pola
ini dikembangkan secara terpadu dengan warisan keislaman. Nusantara yang telah
muncul dan berkembang sebelumnya, yaitu (mistisisme) tasawuf. Kurikulum ini
kemudian dirumuskan dalam visi pesantren yang sangat sarat dengan orientasi
kependidikan dan sosial.
2 Ahmad Rasyid, (Pon Pes DDI Mangkoso: Tahun, 2009), h. 7
4Pesantren telah lama menjadi lembaga yang memiliki kontribusi yang
penting dalam ikut serta mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren di
Indonesia serta besarnya jumlah siswa pada tiap pesantren menjadikan pesantren
lembaga yang layak diperhitungkan dalam kaitannya dengan pembangunan
bangsa di bidang pendidikan dan moral. Perbaikan-perbaikan yang secara terus-
menerus dilakukan terhadap pesantren, baik dari segi manajemen, akademik
(kurikulum) maupun fasilitas menjadikan pesantren keluar dari kesan tradisional
dan kolot yang selama ini disandangnya.
Beberapa pesantren bahkan telah menjadi model dari lembaga pendidikan
yang setara dengan pendidikan umum. Salah satu yang menyebabkan pesantren
menjadi penting untuk dibicarakan dan diperhitungkan dalam dunia pendidikan
adalah karena jangkauannya yang tidak sekadar merambah ranah persekolahan
yang umumnya dijangkau oleh sekolah-sekolah. Pesantren memiliki jangkauan
yang lebih luas dari sekadar training di dalam kelas. 3
Begitu pula masyarakat, yang memiliki persepsi beragam tentang
eksistensi pesantren sebagai lembaga pendidikan yang masih bisa diharapkan
ataupun memiliki pengaruh dan dampak terhadap pergaulan sosial masyarakat.
Didalam dinamika pesantren terjadi pola interaksi, baik antara santri dengan
santri, santri terhadap guru atau kyai atau secara universal yaitu intaraksi manusia
dengan lingkungannya. Beberapa pola interaksi itu adalah bentuk hubungan
komunikatif yang terjadi, dimana selanjutnya mampu mengidentifikasi fenomena
3 “Peran Pesantren dalam Pengembangan Perekonomian Rakyat”,
http://www.academia.edu/ (22 Oktober 2014).
5sosial yang terjadi, selain proses ini, dalam lingkungan pesantren yang dihuni oleh
sejumlah santri memiliki pola karakter yang berbeda, mereka akan diperhadapkan
dengan proses adaptasi baik sesamanya maupun lingkungannya yang sangat
menentukan kelangsungan hidup dan tata cara dalam melakukan interaksi sosial.4
Namun pada penulisan ilmiah ini, penulis lebih menitikberatkan pada
kontribusi sebuah pesantren dalam membangun hubungan sosial terhadap
kesejahteraan sosial masyarakatnya. Lembaga ini semakin memperlebar wilayah
garapannya yang tidak melulu mengakselerasikan mobilitas vertical (dengan
penjelasan materi-materi keagamaan), tetapi juga mobilitas horizontal (kesadaran
sosial).
Pesantren kini tidak lagi berkutat pada kurikulum yang berbasis
keagamaan (regional-based curriculum) dan cenderung melangit, tetapi juga
kurikulum yang menyentuh persoalan kekinian masyarakat (society-based
curriculum). Dengan demikian, pesantren tidak bisa lagi didakwah semata-mata
sebagai lembaga keagamaan murni, tetapi juga (seharusnya) menjadi lembaga
sosial yang hidup yang terus merespon carut marut persoalan masyarakat di
sekitarnya.5
Kecakapan dalam berinteraksi sosial sangat dibutuhkan dan berperan
penting dalam melakukan setiap aktifitas dalam masyarakat . Dalam konteks
sosial yang di sebut masyarakat adalah setiap orang yang hidup berdampingan di
4 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren . (Jakarta: INIS, 1994).
5 Wahab, Rochidin. Sejarah pendidikan islam Indonesia( Bandung: Alfabeta , 2004), h.
153-154.
6suatu wilayah tertentu, ia akan mengenal orang lain melalui perilaku manusia,
perilaku manusia di pengaruhi orang lain, menurut Kama A.Hakam bahwa dalam
diri manusia terdapat kebutuhan (social need) hidup berkelompok dengan orang
lain. Pesantren adalah representatif dari aktifitas  interaksi yang terjadi dalam
lingkungan pendidikan agama.
Dalam kajian sosial tempat atau suatu wilayah mempengaruhi watak dan
karakter seseorang, kepribadan di bentuk oleh lingkungan sosial di mana ia
berada, dengan berbagai keberagaman karakter ini sebuah tantangan sosial akan
terjadi seperti pertentangan kelas, stratifikasi sosial dan kemampuan
berkomunikasi.
Masyarakat Islam yang ideal adalah masyarakat yang di dalamnya hukum
Tuhan menjadi hakim dalam semua masalah kehidupan terjamin, baik
kebahagiaan individu maupun masyarakat. Adapun ciri-ciri masyarakat Islami
sebagaimana dalam Al-Qur’an dan Hadis adalah sebagai berikut:
1. Terwujudnya keadilan.
2. Penyediaan jaminan dan kesejahteraan sosial.
3. Kesadaran yang tinggi akan tanggung jawab sosial.
4. Komitmen terhadap nilai.
5. Bersikap moderat.
6. Membangun rasa persaudaraan.
7. Menganjurkan kebaikan dan mencegah keburukan.
78. Menghormati hak asasi manusia.6
Dalam lingkungan pesantren akan terbentuk tuntutan etika atau norma dan
moral sosial yang bersifat mengikat hal ini memfokuskan perubahan tingkah laku
manusia yang konotasinya pada pendidikan etika. Selain itu, pengertian tersebut
menekankan pada aspek-aspek produktivitas dan kreatifitas manusia dalam peran
dan profesinya dalam kehidupan masyarakat dan alam semesta.
Pada kondisi demikian akan terjadi fenomena perubahan diri baik secara
individu maupun kelompok. Dalam proses pendidikan pesantren selain disisi
dengan kajian keislaman pendekatan dalam aspek spritualitas juga sangat di
proritaskan yakni hubungan antara manusia dan tuhannya.
Kehidupan modern sebagai dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan
tehnologi menghasilkan berbagai perubahan, dan mengandung berbagai resiko
akibat kompleksitas kehidupan yang ditimbulkannya,  karakter pekerjaan orang
tua dan hubungannya dengan keluarga sering kali mengalami disintegrasi
kurangnya kontrol pendidikan dan kekhawatiran akan pergaulan bebas
mengakibatkan pesantren di pilih sebagai wadah untuk melakukan pembinaan
moral yang selanjutnya memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan
masyarakat luas.
Pesantren dijadikan alternatif terbaik dalam melakukan polarisasi
membentuk pribadi yang beretika dan berakhlak. Namun apakah pesantren hari ini
dapat mempertahankan eksistensinya di tengah menjamurnya berbagai institusi
6 Hasan Bahaun, Metodologi Studi Islam: Percikan Pemikiran Tokoh dalam Membumikan
Agama, (Jokgjakarta:Ar-Ruzz Media, 2011), h. 62-63
8pendidikan yang juga semakin kompotitif dalam menawarkan mutu dan kualitas
keilmuannya, Namun akhirnya pesantren An-Nahdlah sebagai objek kajian
menjadi fokus utama bagaimana  lingkungan pendidikan islam ini yang terletak di
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar melakukan proses
interaksi sosial terhadap masyarakat guna membangun hubungan yang harmonis
dan juga mampu membawa pada kesejahteraan masyarakat.7










Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu.sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.8
Uraian ayat tersebut tentang prinsip dasar hubungan antara manusia.
Karena itu ayat tersebut tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada
orang –orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman: hai, manusia
sesengghnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan yakni Adam dan Hawa, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum
7 Ely M. Setiadi, Ilmu SosialBudaya Dasar (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenamedia Group,
2006), h. 134.
8 Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya(PT Carya Toha Putra Semarang,
2001), h.  847.
9(indung telur perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal untuk bantu-membantu serta
saling melengkapi, sesengguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal sehingga tidak ada sesuatupun yang tersembunyi
baginya.
Semakin kuat pengenalan suatu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat tersebut menekankan
perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik
pelajaran dan pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Swt yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan duniawi
dan kebahagiaan ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling
melengkapi dan menarik manfaat bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa saling
kenal-mengenal. Saling mengenal yang digaris bawahi oleh ayat tersebut adalah
caranya bukan manfaatnya.
Demikian juga halnya dengan pengenalan terhadap alam raya. Semakin
banyak pengenalan terhadapnya semakin banyak pula rahasia-rahasianya yang
terungkap, dan ini pada gilirannya melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta menciptakan kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.9
Uraian ayat tersebut juga memberikan makna yang sangat luas dan juga
menegaskan bahwa setiap diri manusia memberikan kontribusi yang terikat
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (
Jakarta: Lentera Hati,2002), h. 260 dan 262
10
dengan berbagai bentuk ikatan dan hubungan, diantaranya hubungan emosional,
sosial, ekonomi dan hubungan kemanusiaan lainnya. Kebutuhan tersebut adalah
fitrahnya manusia untuk selalu berusaha berbuat baik terhadap sesamanya, Islam
sangatlah memahami hal tersebut.
Ayat tersebut juga menjelaskan tentang manfaat dari proses berintraksi
terhadap masyarakat dimana terjadi saling kenal-mengenal, meskipun didalam
perbedaan suku ditengah keberagamaan hidup bermasyarakat. Disisi lain pada
ayat ini menerangkan tentang kemuliaan seseorang apabila membangun relasi
sosial terhadap masyarakat yakni agar kita menjadi orang yang bertakwa dan
beriman, olehnya itu dalam penulisan ini dapat menjelaskan secara khusus sesuai
objek kajian tentang kontribusi pondok pesantren An-Nahdlah dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat di Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kota Makassar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu, peneliti memfokuskan penelitian mengenai
Kontribusi Pondok Pesantren An-Nahdlah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Sosial Masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat di deskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi
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kontribusi pondok pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
a. Kontribusi Pesantren
Kontribusi pesantren sangat penting untuk menunjang proses penelitian
selanjutnya melalui pendalaman tentang nilai-nilai, keberadaan dan tujuan
pesantren dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakatnya, pesantren
sebagai lembaga pendidikan Agama Islam yang tumbuh berada di tengah
lingkungan masyarakat dengan sistem asrama sebagai tempat tinggal (asrama)
santri yang bersifat permanen, atau santri yang tempat tinggalnya jau dari
lingkungan pesantren maka pesantren kilat atau pesantren ramadhan yang di
adakan oleh sekolah-sekolah umum misalnya, tidak termasuk pengertian ini,
keberadaan pesantren akan mengidentifikasi  persoalan yang di alami Pesantren
An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial yang akan dikembangkan sesuai sub-
sub masalah dalam penelitian ini.
b. Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan sosial bukanlah hal baru, baik dalam wacana global maupun
nasional. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), misalnya, telah lama mengatur
masalah ini sebagai salah satu bidang kegiatan masyarakat internasional (Suharto,
1997). PBB memberi batasan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan yang
terorganisasi yang bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan
selaras dengan kepentingan keluarga dan masyarakat.
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Definisi ini menekankan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu institusi
atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang di selenggarakan
baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk
mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah
sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.10
Indonesia, konsep kesejahteraan sosial juga telah lama dikenal. Ia telah ada
dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial di jelaskan bahwa :
1. Kesejahteraan Sosial merupakan wujud dari upaya terpenuhinya segala
aspek kehidupan oleh individu atau kolektif profesional sehingga tercapai
hidup yang layak dan mampu mengembangkan diri serta dapat perfungsi
secara sosial, dimana warga negara diberi perlindungan, pemberdayaan dan
jaminan sosial sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah. Kesejahteraan Sosial dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yaitu meningkatkan taraf kesejahteraan hidup dan ketahanan sosial
masyarakat, meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat serta
tanggung jawab dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
yang dilaksanakan secara melembaga dan berkelanjutan dalam wujud
manajemen berkualitas (adil, terpadu, terbuka, bermanfaat, bermitra,
akuntabilitas, partisipasi, profesionalitas, dan berkelanjutan).
2. Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial merupakan tanggungjawab negara
yang ditujukan untuk individu dan atau kolektif yang tidak berdaya (miskin,
cacat, terlantar, terpencil dan lain sebagainya.) dengan cara melakukan
rehabilitasi (pemulihan dan pengembangan kemampuan), jaminan sosial
(penjaminan terpenuhinya kebutuhan dasar), pemberdayaan
(memberdayakan masyarakat untuk kebutuhan secara mandiri dengan
sumber dan potensi yang ada), perlindungan sosial (pencegahan terhadap
kerentangan sosial agar kebutuhan dasarnya terpenuhi) dan bantuan sosial
untuk tetap bisa hidup wajar.
3. Penanggulangan kemiskinan merupakan upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan individu dan atau kolektif agar dapat berdaya
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan berperan dalam pengambilan
10 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 1-2
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keputusan kebijakan publik, menciptakan kondisi lingkungan yang
kondusif, dan memberi rasa aman kepada masyarakat dan kelompok rentan.
4. Kegiatan, upaya, dan wujud kesejahteraan sosial merupakan tanggung jawab
Pemerintah Pusat dan Daerah otonomnya (Pemerinta Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota).
5. Yang dibutukan dalam upaya penyelenggaraan kesejahteraan sosial meliputi
sumberdaya manusia (tenaga profesional), sarana dan pra sarana dengan
standar minimum pemerintah dan pendanaan dari APBN, APBD, dan
penerimaan lain yang sah.11
Kesejahteraan sosial adalah bentuk lain dari kesejahteraan masyarakat dan
kedua istilah ini bukanlah sesuatu hal yang baru, baik dalam wacana lokal maupun
wacana nasional. Kesejahteraan masyarakat adalah merupakan sesuatu kegiatan
terorganisasi yang bertujuan untuk membantu individu, keluarga atau masyarakat
guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahtraan
selaras dengan kepentingan keluarga dan masyarakat. Dengan berdasar pada
kebijakan atau strategi yang bermatra pencegahan, penyembuhan dan
pencegahan.12
Dalam UUD 1945, kesejahteraan sosial menjadi judul khusus Bab XIV
yang di dalamnya memuat Pasal 33 tentang sistem perekonomian dan Pasal 34
tentang kepedulian negara terhadap kelompok lemah (fakir miskin dan anak
terlantar) serta sistem jaminan sosial:
Dalam pasal 33 dan pasal 34 tercantum dasar demokrasi, ekonomi produksi
dikerjakan oleh semua, untuk semua di bawah pimpinan atau pemilihan
anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang
diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang. Sebab itu perekonomian di
susun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Bangun
perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi.
11 image.slidesharecdn.com/ (12 November 2014) tentanguunomor11tahun2009
12 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 51
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Perekonomian berdasar atas demokrasi ekonomi, kemakmuran bagi semua
orang. Sebab itu cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan
yang menguasai hidup orang banyak harus dikuasai oleh negara. Kalau
tidak, tampuk produksi jatuh ketangan orang seorang yang berkuasa dan
rakyat yang banyak ditindasnya.
Hanya perusahaan yang tidak menguasai hajat hidup orang banyak boleh
ada di tangan orang seorang.
Bumi, air dan kekayaan alam yang di dalam bumi adalah pokok-pokok
kemakmuran rakyat. Sebab itu harus di kuasai oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.13
Ini berarti, kesejahteraan sosial sebenarnya merupakan flatform sistem
perekonomian dan sistem sosial Indonesia. Sehingga kalau mau jujur, sejatinya
Indonesia adalah negara yang menganut faham “Negara Kesejahteraan” (welfare
state) dengan model “Negara Kesejahteraan Partisipatif” (participatory welfare
state) yang dalam literatur pekerjaan sosial dikenal dengan istilah Pluralisme
Kesejahteraan atau welfare pluralism. Model ini menekankan bahwa negara harus
tetap ambil bagian dalam penangana masalah sosial dan penyelenggaraan jaminan
sosial (social security), meskipun dalam operasionalisasinya tetap melibatkan
masyarakat.
Dengan demikian kesejahteraan sosial memiliki beberapa makna yang
relatif berbeda, meskipun subtansinya tetap sama. Kesejahteraan sosial pada
intinya mencakup tiga  konsepsi, yaitu:
1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial.
13 UUD 1945, Memahami Undang-Undang Menumbuhkan Kesadaran (Jakarta:
Visimedia, 2008), h. 36-37
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2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan
sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang menyelenggarakan usaha
kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial.
3. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk
mencapai kondisi sejahtera.14
c. Santri dan Masyarakat
Bagian yang di penting dalam judul yang di angkat menjadi deskripsi
adalah santri dan masyarakat, Santri merupakan variabel yang menjadi syarat
terjadinya interaksi sosial terhadap masyarakatnya, keduanya sangat erat
kaitannya sehingga menjadi unsur penunjang dalam mengidentifikasi bagaimana
proses interaksi santri yang berada di lingkungan pesantren An-Nahdlah terhadap
masyarakat Layang Kota Makassar.
Terkait dengan kebiasan santri yang bersifat rutinitas dalam lingkungan
pesantren mempengaruhi kecenderungan santri serta karakter, ahlaq dan
kepribadiannya, apakah lebih mampu dan berani dalam mengambil dan
melaksanakan keputusan secara mandiri?. Selain itu kehidupan mereka yang tidak
terlepas dari pantauan dan perhatian para pengasuh pesantren dan juga orang tua
santri sehingga dapat hidup dengan memiliki kemampuan mandiri serta
kemampuan interaksi sosial terhadap masyarakatnya guna membangun hubungan
harmonis dan memiliki pengaruh terhadap masyarakat.
14 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 2
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d. Relasi dan Proses Sosial
Dalam lingkungan pondok pesantren An-Nahdlah terjadi aktifitas interaksi
dan relasi sosial terhadap masyarakat, dalam proses relasi sosial sangat
mempengaruhi perubahan dan dampak yang terjadi di lingkungannya. Pada
deskripsi ini relasi sosial akan menemukan sejumlah masalah sekaligus menguji
secara empiris sejauh mana pesantren dan santri melakukan pengaruh terhadap
kelangsungan hidup dan kesejahteraan bermasyarakat hal ini tak terlepas manusia
sebagai makhluk sosial, karena manusia selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Oleh karena itulah santri yang berada di dalam lingkungan
pesantren An-Nahdlah tumbuh dan berkembang adalah hasil dari relasi. Interaksi
dan relasi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas- aktivitas sosial.
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial karena interaksi sosial
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain peroses
sosial hanya merupakan bentuk bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu,
interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan,
saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.15
15 Prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2012), h. 55
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Relasi memberikan pengaruh terutama terhadap sikap dan emosi, relasi
sosial semacam ini sifatnya informal. Relasi ini memiliki dimensi yang sama yaitu
bersifat polaristik. Maksudnya polaristik adalah konsentrasi  hubungan santri
terhadap masyarakat yang memiliki pengaruh pada terjalinnya persahabatan atau
permusuhan.16
e. Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar
Pondok Pesantren  An Nahdlah merupakan salah satu pesantren di
Sulawesi Selatan yang eksis mempertahankan sekaligus mengembangkan tradisi
pesantren. Meskipun belum sejajar dengan Pondok Pesantren As’adiyah dan
Pondok Pesantren DDI (Darud Da’wah wal Irsyad), tetapi kini kehadirannya di
Kota Makassar menjadikan pesantren An Nahdlah memiliki nilai strategis
tersendiri. Pesantren An Nahdlah, seperti halnya pesantren-pesantren pada
umumnya, juga mengembangkan misi mempertahankan sekaligus melestarikan
nilai-nilai keilmuan bidang keagamaan melalui tradisi pengajian dan pengkajian
kitab kuning.
Tradisi intelektualisme pesantren melalui pengkajian kitab kuning menjadi
ciri khas pesantren AN Nahdlah yang memadukan spritualitas dan intelektualitas.
Tradisi pengajian kitab kuning ini menjadi nilai utama untuk membentuk perilaku
atau akhlak santri-santriwati yang menjadi dimensi spritualitasnya. Selain itu,
pengajian kitab kuning juga menjadi medium membangun etos intelektualitas
santri sehingga mereka memiliki dasar-dasar dan wawasan pengetahuan
16Ridwan Effendy, Ilmu SosialBudaya Dasar (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenamedia
Group, 2006), h. 95.
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keagamaan. Melalui pengajian dan pembelajaran di kelas secara formal juga
menjadi wadah yang membentuk akhlak santri sehingga menyatu antara
pemahaman dan pengamalan kegamaan.
Misi ini menjadi bagian dari kehadiran Pesantren An-Nahdlah Makassar.
Sejak lahirnya, 20 Juni 1986, Pesantren An-Nahdlah telah melahirkan kurang
lebih 2000-an alumni dan 800-an santri-santriwati yang aktif mengikuti pengajian
dan pelajaran di madrasah, baik tingkat Madrasah Tsanawiyah maupun tingkat
Madrasah Aliyah. Dalam hal ini, Pesanttren An-Nahdlah menunjukkan
komitmennya dalam mempertahankan tradisi pesantren, khususnya pengajian
kitab kuning.17
Pesantren An Nahdlah berada di tengah pemukiman warga Jalan Tinumbu,
dalam hal ini memungkinkan terjadinya pola interaksi antara santri di pondok
pesantren dengan masyarakat sekitarnya. Hal inilah yang menjadi dasar penelitian
untuk mengamati dan mengidentifikasi relasi sosial yang terjadi dengan melihat
bentuk bagaimana kontribusi pondok pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat. Dalam hal ini proses penelitian akan meninjau
bagaimana cara pondok pesantran An-Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakatnya.
C. Rumusan Masalah
17 Dr. Firdaus, MA, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar
(Makassar: Pustaka An Nahdlah, 2009), h. 2
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Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan
titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. Ini di
maksudkan agar karya tulis ilmiah ini, tidak keluar dari apa yang di kehendaki.
Melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:
Kontribusi Pondok Pesantren An Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
Beberapa sub masalah antara lain:
1. Bagaimana sikap pembina Pondok Pesantren An-Nahdlah terhadap
kesejahteraan sosial masyarakat sekitar Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kota Makassar?
2. Bagaimana kontribusi Pondok Pesantren An-Nahdlah terhadap pembinaan
moral sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota
Makassar?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai kontribusi pondok
pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada
jurusan Kesejahteraan Sosial.
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti
lakukan di lapangan, peneliti hanya menemukan beberapa skripsi yang hampir
sama dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul:
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1. Pesantren Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Pada Pesantren Nahdlatul Ulum
di Soreang Barandasi Kabupaten Maros). Disusun oleh Syaifullah Mahasiwa
Jurusan PMI/KESSOS, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di sekitar
Pondok Pesantren Assalaam. Disusun oleh Rahayu Diahastuti Universitas
Negeri Semarang.
3. Strategi Mensejahterakan Santri Yatim di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Desa Karangwuluh Kecamatan Temon Kabupaten Kulonprogo. Disusun Oleh
Ari Dwijianti Mahasiswi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
4. Pengembangan Kelembangaan Pondok Pesantren Sebagai Upaya
Pengembangan Masyarakat di Pondok Pesantren Miftahulhuda Al-Musri’
Desa Kertajaya Kecamatan Cianjung Kabupaten Cianjur. Disusun oleh Dini
Andriani Mahasiswi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor.
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda,
baik dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi namun tidak ada
satupun yang menyinggung tentang kontribusi pondok pesantren An-nahdlah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terkhusus yang berada di jurusan
pengembangan masyarakat Islam konsetrasi kesejahteraan sosial. Oleh karena itu
penulis menyusun judul kontribusi Pondok Pesantren An-nahdlah dalam
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meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kota Makassar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan,
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana Kontribusi Pondok Pesantren An-Nahdlah dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat.
b. Untuk mengetahui bagaimana sikap pembinan Pondok Pesantren An-Nahdlah
terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat sekitar.
c. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi Pondok Pesantren An-Nahdlah
tentang pembinaan Moral Sosial santri dan masyarakat.
2. Kegunaan Penelitian




1. Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI- Kesejahteraan Sosial UIN
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai
Kontribusi Pondok Pesantren An Nahdlah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Sosial Masyarakat.
2. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang bentuk dan
system Pondok Pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan Kesejahteraan
Sosial Masyarakat
3. Menambah wawasan berpikir tentang pengaruh Pondok Pesantren An
Nahdlah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat
b. Manfaat Praktis
1) Memberikan informasi kepada pendidik pesantren agar kiranya lebih giat
lagi dalam memberikan pengajaran dan pendalaman tentang ilmu sosial
kemasyarakatan
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengurus
pesantren terkait dengan lapangan pekerjaan .
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang





Perkataan pesantren berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua kata
yaitu “ San dan Tra” san yang berarti orang yang berperilaku yang baik dan tra suka
menolong.1 Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh dan diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama.  para santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada
di bawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang kiai2
Kemudian Lembaga Research Islam mendefinisikan pondok pesantren adalah
suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran
agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggal para santri
tersebut3.Pondok pesantren memiliki persepsi yang plural. Pondok Pesantren dapat
dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan
yang paling populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang mengalami proses
1 Abu Hamid, Sistem Pesantren  Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan,  (Ujung
Pandang; Sastra Unhas, 1987) h.3
2 M.Arifin, Kapita selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.
240.
3 Lembaga Research Islam (Pondok Pesantren Luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan
Giri,(Malang: Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik), h.52.
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Romantika kehidupan dalam menghadapi berbagai tantangan internal maupun
eksternal.4
Pesantren sudah hadir di Indonesia seiring dengan penyebaran Islam di bumi
pertiwi ini, pesantren sudah muncul sejak akhir abad ke-17 (tahun 1619) terdapat
pesantren di Jawa yang didirikan pertama kali oleh Sunan Maulana Malik Ibrahim di
Geresik, Jawa Timur. Namun saja, sistem yang diterapkan masih sangat sederhana,
yaitu Pondok Salafiyah. Tetapi dengan sistem yang teramat bersahaja ini, wali besar
itu berhasil mencetak orang-orang ulet. Saat itu sistem pendidikan pesantren belum
mengenal sistem kelas atau madrasah. Santri hanya belajar kitab-kitab salaf dengan
cara wetonan atau sorogan.
Pada akhir abad ke-19, Belanda atas saran Snouck Hurgronje mulai
memperkenalkan sistem pendidikan kelasikal. Awalnya, sistem ini diterapkan
pemerintah Kolonial Belanda dimaksudkan untuk menandingi pengaruh pesantren
yang luar biasa. Namun, pada awal abad ke-20 sistem ini diadopsi oleh sebagian
pesantren yang dikenal istilah Madrasah.5
Meski demikian, Mastuhu mengakui bahwa dunia pesantren ternyata tidak
selalu tampak seragam. Menurutnya, masing-masing pesantren memiliki keunikan-
4 Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 2
5 Ahmad Rasyid, DDI Mangkoso dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem NilaI ,
(Pon Pes DDI Mangkoso: Tahun, 2009), h. 7
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keunikan sendiri, sehingga sulit dibuat satu perumusan yang dapat menampung
semua karakter pesantren.6
Pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang memiliki corak tersendiri
dalam memberikan pengajaran dan pendalaman Islam. Pondok Pesantren adalah
Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki lima elemen/komponen pokok, yaitu: I
Ada ulama (di Jawa disebut Kyai, di Aceh disebut Tengku, Nusa Tenggara Barat
disebut Tuan Guru dan di Sulawesi Selatan di sebut Gurutta atau Anregurutta).
Ulama tersebut tinggal dalam satu tempat bersama santri yang diajar dan dididiknya,
II Ada masjid, III Ada santri, IV Ada asrama atau pondok, V Ada pengajian kitab-
kitab kuning.
1) Ulam/Anregurutta (AG)
Istilah Ulama/AGH, dalam perspektif bahasa di Sulawesi Selatan, dipahami
sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang
menjadi pemimpin pesantren dan mengajar para santrinya7. Pesantren sudah erat
kaitannya dengan sosok Ulama sebagi gerakan keagamaan di lingkungan pesantren,
ulama memiliki pengaruh yang sangat urgen dalam proses pendidikan dan pembinaan
pesantren. Kedalam ilmu dan pengetahuan seorang Ulama/AG merupakan simbol
kekuatan dalam menggerakkan ajaran spiritual keaagamaan para santrinya.
2) Masjid
6 Redaksi Bina Pesantren, op. cit, h. 5-8.
7 Muljono Damopolii, h. 75.
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Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,
terutama praktik shalat lima waktu, praktik khutbah-ceramah, dan tentu saja
pengajaran kitab-kitab klasik. Di tempat ini pula hubungan kiai-santri dirajut bukan
saja dalam bentuk transmisi ilmu-ilmu Islam, tetapi juga hubungan emosional antara
santri dengan kiai. Dengan demikian, hubungan antara pendidikan Islam dan masjid
sangat erat dalam tradisi Islam. Secara historis, kemunculan masjid sebagai “lembaga
pendidikan” telah ada sejak masa Rasulullah saw. Bahkan masjid saat itu berfungsi
sebagai pusat kegiatan sosial dan politik umat Islam8.
3) Santri
Sebutan santri biasanya selalu berhubungan dengan eksistensi tokoh agama
yang lebih dikenal dengan sebutan kiai/Ulama. Artinya, bila ada santri, maka tentu
ada kyai dan masjid yang di mana tempat mengajar mereka. Hubungan antara kyai
dengan santri biasanya melahirkan institusi pesantren. Dalam tradisi pesantren dapat
ditemukan dua macam status santri, yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri
mukim adalah santri (putra-putri) yang menetap dalam pondok pesantren dan
biasanya mereka berasal dari berbagai daerah yang jauh dari pesantren. Sedangkan
santri kalong adalah santri yang tidak menetap di pesantren, tetapi pulang ke rumah
masing-masing setalah selesai mengikuti pelajaran di pesantren.
8 Redaksi Bina Pesantren, op. cit, h. 54-55.
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4) Asrama atau Pondok
Istilah pondok sebenarnya berasal dari bahasa Arab, funduk yang artinya hotel
atau asrama. Dikaitkan dengan pesantren, maka pondok yang dimaksud adalah
tempat tinggal para santri maupun AG. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi
pesantren yang membedakan pesantren dengan sistem pendidikan lainnya.9
5) Kitab-Kitab Kuning
Secara sederhana kitab-kitab Islam klasik yang berbahasa Arab dan ditulis
menggunakan aksara Arab sering pula disebut sebagai kitab kuning atau kitab gundul.
Kitab-kitab tersebut biasanya mempunyai format tersendiri yang ditulis di atas kertas
berwarna kekuning-kuningan. Tetapi, menurut Azyumardi Azra sebagaimana dikutip
Muljono Damopolii, mengatakan bahwa kitab kuning tidak hanya menggunakan
bahasa Arab, tetapi juga bahasa lokal (daerah), seperti Melayu, Jawa dan bahasa lokal
lainnya10. Sementara kandungan isi dalam kitab-kitab klasik yang diajarkan di
pesantren pada umumnya terdiri dari delapan macam bidang pengetahuan agama
Islam, antara lain, Nahwu dan Sharaf, Fiqh, Ushul Fiqh, Hadis, Tafsir, Tauhid,
Tasawuf dan Akhlak, dan cabang-cabang lainnya seperti Tarikh dan Balaghah.11
9 Sistem asrama ini mendukung terciptanya tri pusat pendidikan; pendidikan sekolah (formal),
pendidikan keluarga (informal), dan pendidikan masyarakat (non formal). h. 55
10 Muljono Damopolii, op. cit, h. 71.
11 Redaksi Bina Pesantren, op. cit, h. 57
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B. Kontribusi Pondok Pesantren
Kontribusi pesantren sangat penting untuk menunjang proses penelitian
selanjutnya melalui pendalaman tentang nilai-nilai, keberadaan dan tujuan pesantren
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakatnya, pesantren sebagai lembaga
pendidikan Agama Islam yang tumbuh berada di tengah lingkungan masyarakat
dengan sistem asrama sebagai tempat tinggal (asrama) santri yang bersifat permanen,
atau santri yang tempat tinggalnya jauh dari lingkungan pesantren maka pesantren
kilat atau pesantren ramadhan yang di adakan oleh sekolah-sekolah umum misalnya,
tidak termasuk pengertian ini, keberadaan pesantren akan mengidentifikasi  persoalan
yang di alami Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kota Makassar dalam meningkatkan kesejahteraan sosial yang akan
dikembangkan sesuai sub-sub masalah dalam penelitian ini.
Upaya pengembangan masyarakat (community development) yang dilakukan
pesantren. Menurut Zubaidi ada empat langkah yang penting, pertama, berupaya
membebaskan dan menyadarkan masyarakat. Kegiatan ini bersifat subyektif dan
memihak kepada masyarakat tertindas (proletar/ du’afa’) dalam rangka memfasilitasi
mereka dalam suatu proses penyadaran sehingga memungkinkan lahirnya upaya
untuk pembebasan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Kedua, ia
menggerakkan, pastisipasi etos swadaya masyarakat. Ketiga, pesantren mendidik dan
menciptakan pengetahuan. Keempat, pesantren memplopori cara mendekati masalah
secara benar sehingga masyarakat mengetahui kebutuhan riilnya. Sehingga
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masyarakat mampu mengintegrasikan antara penelitian dengan saksi dimana
masyarakat sebagai pelaku utamanya.12
Pesantren dalam pemberdayaan masyarakat tidak hanya memberi pengetahuan
tentang keagamaan, akan tetapi pesantren juga memberikan pemahaman dan
penyadaran dalam menyikapi segala persoalan keagamaan maupun kebangsaan. Dan
menggerakkan masyarakat untuk selalu berpartisipasi dan mempelopori dalam
menyelesaikan persoaln-persoalan yang berkaitan dengan masalah sosial.
Berdasarkan fakta bahwa lembaga pondok pesantren di Indonesia telah
memberikan peran penting sebagai lembaga yang berfungsi menyebarkan agama
Islam dean mengadakan perubahan-perubahan dalam masyarakat kearah yang lebih
baik (tafakkuh fiddin). Maka haruslah dipahami bahwa pondok pesantren sebagai
wahana pengkaderan ulama. Wahana yang melahirkan sumber daya manusia yang
handal dengan sejumlah predikat yang menyertainya seperti, ikhlas, mandiri, penuh
perjuangan dan heroik, tabah serta mendahulukan kepentingan masyarakat yang ada
disekitarnya. Semua predikat baik ini, juga diuji oleh zaman yang sedang
berkembang maju dengan segenap tantangannya.13
C. Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan sosial bukanlah hal baru, baik dalam wacana global maupun
nasional. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), misalnya, telah lama mengatur masalah
12Ahmad. Ilmu pendidikan Dalam Persefektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya.2007) 18-19.
13 Djamaluddin. Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 100
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ini sebagai salah satu bidang kegiatan masyarakat internasional (Suharto, 1997). PBB
memberi batasan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan yang terorganisasi
yang bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan
kepentingan keluarga dan masyarakat.
Kesejahteraan Sosial sebagai lembaga untuk memberikan pelayanan
pertolongan guna memenuhi kebutuhan kesehatan, pendidikan, standar kehidupannya
dan untuk memenuhi hubungan-hubungan sosial baik pribadi maupun kelompok
dimana kebutuhan keluarga dan kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Adapun
pengertian kesejahteraan sebagai berikut: “Kesejahteraan Sosial adalah merupakan
sistem yang terorganisir dari pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga sosial
yang dimaksud untuk membantu perorangan dan kelompok-kelompok untuk
mencapai standar kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, serta hubungan-
hubungan sosial dan peribadi yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
kemampuan sepenuhnya dan meningkatkan kesejahteraan mereka serasi dengan
kebutuhan keluarga dan masyarakat.”14
Kejahteraan Sosial adalah mencakup berbagai tindakan yang dilakukan manusia
untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik, sedangkan menurut
14 Soetarso, Kesejahteraan Sosial, Pelayanan Sosial dan Kebijaksanaan Sosial (Bandung:
STKS, 1997), h. 4.
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-
ketentuan pokok kesejahteraan sosial pasal 2 ayat 1, adalah:
“Kesejahteraan Sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketenteraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara
untuk mengara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
jasmania, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta
masyarakat dgn menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia
sesuai dengan Pancasila”.15
Definisi di atas mengandung pengertian bahwa kesejahteraan sosial mencakup
berbagai usaha yang di kembangkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
baik itu dibidang fisik, mental, emosional, sosial, ekonomi dan spritual. Selain itu
kesejahteraan sosial di analogikan sebagai kesehatan jiwa yang dapat dilihat dari
empat sudut pandang yaitu sebagai keadaan, ilmu, kegiatan, dan gerakan.
Dengan konsep di atas maka kesejahteraan sosial masyarakat termasuk dalam
sistem yang terorganisir dari pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga sosial
yang bertujuan untuk membantu perorangan dan kelompok-kelompok demi mencapi
standar kehidupan dan kesehatan. Dalam standar kehidupan juga di topang oleh
pendidikan yang menjadi kebutuhan sosial sekarang ini, karena dalam pendidikan
dapat mempengaruhi pola pikir seseorang untuk melakukan tindakan maupun
berperilaku dalam kehidupannya. Dengan adanya pelayanan sosial, maka membantu
15 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Kesejahteraan Sosial.
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perorangan dan kelompok-kelompok untuk mencapai standar hidup. Sesuai dengan
pengertian pelayanan sosial menurut Khan yang di kutip oleh Soertarso, yaitu :
Pelayanan sosial terdiri dari program-program yang di adakan tanpa
mempertimbangkan kriteria pasar untuk menjamin suatu tingkatan dasar dalam
penyediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan akan kesehatan, pendidikan dan
kesejahteraan untuk melaksanakan fungsi-fungsinya. Untuk memperlancar
kemampuan menjangkau dan menggunakan pelayanan-pelayanan serta
lembaga-lembaga yang telah ada dan membantu warga masyarakat yang
mengalami kesulitan dan keterlantaran.16
D. Santri dan Masyarakat
Menurut Abu Hamid istilah santri berasal dari kata shastra (i) dari bahasa
Tamil yang berarti seorang ahli buku suci (Hindu). Dalam dunia pesantren istilah
santri adalah murid pesantren yang biasanya tinggal di asrama atau pondok, kecuali
santri yang rumahnya dekat dengan pesantren. Dari sumber lain, santri berarti orang
baik yang suka menolong. Dalam istilah lain juga diterangkan bahwa santri
merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar dalam pesantren.17
Menurut para ahli, santri dapat dikelompokkan beberapa bagian yaitu:
a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren
tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung
16 Soetarso, Kesejahteraan Sosial, Pelayanan Sosial dan Kebijaksanaan Sosial (Bandung:
STKS, 1997), h. 26.
17 Haedar Putra Dauly, Historisitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), h. 45
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jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggung
jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.
b. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah sekeliling pesantren,
yang biasanya tidak menetap dalam pesatren. Untuk mengikuti pelajaran di pesantren,
mereka bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara
pesantren besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong.
c. Santri alumni adalah para santri yang sudah tidak dapat aktif dalam kegiatan rutin
pesantren tetapi mereka masih sering datang pada acara-acara tertentu yang diadakan
pesantren. Mereka masih memiliki komitmen hubungan dengan pesantren terutama
pada kyai pesantren.
d. Santri luar yaitu santri yang tidak terdaftar secara resmi dipesantren sebagaimana
santri mukim dan santri kalong, tetapi mereka memiliki hubungan batin yang kuat
dan dekat dengan kyai, sewaktu-waktu mereka mengikuti pengajian-pengajian agama
yang diberikan oleh kyai, dan memberikan sumbangan parsitipatif yang tinggi apabila
pesantren membutuhkan sesuatu.18
E. Relasi dan Proses Sosial
Proses sosial, merupakan aspek dinamis dari kehidupan masyarakat, di mana
di dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara manusia satu dengan yang
lainnya. Proses hubungan tersebut berupa antar aksi sosial yang terjadi dalam
18 M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Angkasa,
1993), h. 78-79
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kehidupan sehari-hari secara terus-menerus. Antara aksi (interaksi) sosial,
dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara dua belah pihak, yaitu antara
individu satu dengan individu atau kelompok lainnya dalam rangka mencapai atau
tujuan tertentu. Proses sosial pada dasarnya merupakan siklus perkembangan dari
struktur sosial yang merupakan aspek dinamis dalam kehidupan masyarakat.
Perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola
perikelakuan manusia yang berbeda menurut situasi dan kepentingannya masing-
masing, yang diwujudkan dalam proses hubungan sosial. Hubungan-hubungan sosial
itu pada awalnya merupakan proses penyesuaian nilai-nilai sosial dalam kehidupan
masyarakat. Kemudian meningkat menjadi semacam pergaulan yang tidak hanya
sekadar pertemuan secara fisik, melainkan merupakan pergaulan yang ditandai
adanya saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing pihak dalam
hubungan tersebut. Misalnya; saling berbicara (komunikasi), bekerja sama dalam
memecahkan suatu masalah, atau mungkin pertemuan dalam suatu pertikaian dan lain
sebagainya. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa proses sosial itu adalah hubungan-
hubungan sosial yang dinamis dalam kehidupan masyarakat.19





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi,
yang penelaannya kepada satu kasus dan dilakukan  secara intensif, mendalam,
mendetail, dan komprehensif. Penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui
pengumpulan data yang diperoleh. Dengan  melihat unsur-unsur sebagai satuan
objek kajian yang saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya. Alasan
menggunakan penelitian kualitatif karena permasalahan masih sangat beragam
sehingga untuk mengidentifikasi masalah yang urgen diperlukan pendalaman
lebih lanjut.
Bogdam dan Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefenisikan
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.1 Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data
yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan.
Secara alternatif, pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan
yang secara perimer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan
1 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23
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pandangan konstruktivitast (seperti makna jamak dari pengalaman individual,
makna yang secara sosial dan historis dibangaun dengan maksud mengembangkan
suatu teori atau pola) atau pandangan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi
politik, isu, kolaboratif atau orientasi perubahan) atau keduanya. Peneliti
mengumpulkan data penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk
mengembangkan tema-tema dari data.2
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di pondok
pesantren An Nahdlah Makassar. Penentuan lokasi di atas dikarenakan belum
pernah diadakan penelitian yang bersinggungan dengan Kontribusi Pondok
Pesantren An-Nahdlah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
sosiologi. Sosiologi sebenarnya berasal dari Bahasa Latin yaitu 'socius' yang
berarti teman atau kawan dan 'logos' yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi
Sosiologi dapat disimpulkan bahwa ilmu yang mempelajari masyarakat sebagai
kompleks kekuatan, hubugan atau jaringan interaksi.
Dalam kaitan metode intervensi, Modifikasi dari diskusi kelompok
terfokus ini digunakan sebagai metode untuk melakukan pengedentifikasian
kebutuhan ataupun masalah yang dialami masyarakat. Di samping itu modifikasi
2 Prof. Dr. Emzir, M,Pd, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h. 28
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diskusi kelompok juga dapat di gunakan untuk mencari alternatif pemecahan
masalah yang dihadapi masyarakat.3
C. Sumber Data
Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses penelitian
yang telah dilakukan di lapangan. Dalam penyusunan ini menggunakan dua
sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang
bersumber dari pengamatan lansung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan
wawancara dengan unsur pemerintah maupun data yang diperoleh dari Pondok
Pesantren An-Nahdlah Makassar.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-
hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dan
berbagai perpustakaan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini maka teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
3 Isbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerja Sosial, Pembangunann Sosial dan
Kajian Pembangunan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2012), h. 50.
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a. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dan
membaca buku-buku, majalah-majalah yang membahas tentang permasalahan
ini seperti buku-buku tentang kontribusi pondok pesanter dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat Layang serta yang terkait dengannya.
b. Field Research (riset lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia yang berada di lingkungan
pesantren yakni santri, beserta masyarakat yang berada di sekitar pesantren.
Observasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kontribusi pondok
pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat,
tentunya hasil observasi tertentu dapat dijadikan bahan acuan dalam mengelola
data.
Mengadakan pengamatan lansung terhadap hal-hal yang ada hubungannya
dengan obyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya untuk dibandingkan dengan hasil penelitian yang berasal dari
wawancara kelak dengan informan agar diperoleh data yang akurat dan
represntatife untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
2) Wawancara
Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlansung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara lansung informasi-informasi atau keterangan-keterangan
secara mendalam dan detail.4
4 Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII: Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007), h. 70.
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Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.5
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh
peneliti dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti6
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi
dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi
tersebut melalui pengolahan data secara komferensif, sehingga wawancara
tersebut dapat memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana
kontribusi pondok pesantren An-Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
3) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil
observasi dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil,
dimana menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas
dari mana informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto
dan data yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-
5 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 67-68.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138.
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foto pengurus pesantren serta pihak santri lain yang memberi informasi, Penghuni
pesantren, dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan
lainnya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat
dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi obyek peneliti dalam menyusun skripsi, namun
juga merupakan satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data
berawal dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
informan dari hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang
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diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang
berguna untuk dianalisis.
Suryabrata menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah yang
paling kritis dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang digunakan
untuk mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.7
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kulitatif yaitu upaya
yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.8
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum
dimulai dari:
a. Analisis data
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi.
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi:
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data
7 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada., 2010),
h. 40.
8 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.
248.
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berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi,
dokumen).
b. Reduksi data
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang
hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan,
cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
c. Penyajian data
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan
seluruh permasalahan penelitian. Kemudian dipilih sesuai dengan yang
dibutuhkan dengan baik dan yang tidak, lalu di kelompokkan kemudian
diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan
dapat memberikan kejelasan data yang substantive dengan data
pendukung.
d. Verifikasi/penarikan kesimpulan,
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung
juga merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang ada.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Pesantren An Nahdlah
1. Profil Pesantren An Nahdlah Makassar
Pesantren An Nahdlah secara geografis terletak di tengah pemukiman
masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Sejarah
berdirinya Pesantren An Nahdlah tidak dipisahkan dari sosok kiai yang telah
mendapat pengakuan sosial dari masyarakat sebagai salah satu tokoh ulama
karismatik Sulsel terkhusus lagi di Kota Makassar bernama Anregurutta. Drs.
KH. Muhammad Harisah AS.1
Anregurutta. Drs. KH. Muhammad Harisah AS penentu sentral gerak
perkembangan dan kemajuan pesantren An Nahdlah, dalam melakukan
pendidikan keagamaan. Cikal bakal berdirinya Pesantren An Nahdlah berawal
dari upaya Anregurutta. Drs. KH. Muhammad Harisah AS yang mengumpulkan
sejumlah anak-anak usia sekolah berjumlah 7 orang bertempat di kediamannya,
pada tanggal 20 September 1982. Tujuh orang tersebut dibina dengan
memberikan pengajian dengan menggunakan kitab kuning standar.
Kegiatan tersebut menjadi sejarah awal berdirinya pesantren An Nahdlah,
yakni dimulai dalam bentuk pengajian duduk bersila sejumlah tujuh orang santri.
1 Lihat Profil Pesantren An Nahdlah Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota
Makassar, 2014
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Dari jumlah tujuh orang tersebut, Anregurutta. Drs. KH. Muhammad Harisah AS
menamai pengajian tersebut dengan nama majelis ta’lim Ashabul Kahfi. Salah
satu dari tujuh oarang santri tersebut adalah putra Gurutta sendiri bernama
Afifuddin Harisah. Aktifitas pengajian di kediaman gurutta tersebut mendapat
perhatian masyarakat setempat.
Anregurutta Drs. H. Muhammad Harisah AS dengan ucapan
Bismillahirahmanirahim, dimulailah suatu sistem pengajian dasar ilmu agama
dalam keadaan duduk bersilah dengan pegangan kitab kuning dari tujuh orang
santri yang masih berada pada usia belia, sehingga pengajian tersebut dinamai
majelis ta’lim Ashabul Kahfi. Pengajian tersebut dilaksanakan dikediaman AG
Drs. H. Muhammad Harisah AS, beralamat di Jalan Tinumbu Lr. 149 No. 6 A.
Berputarnya siang dan malam tepat pada tanggal, 10 Zulkaidah 1403 H
seiring tanggal 20 Agustus 1983 M, kembali Gurutta Drs. KH. Muhammad
Harisah AS dengan rasa otimis, pengajian yang sama terwujud pula di dalam
ruangan Masjid Quba Layang dengan sistem yang sama dari beberapa orang anak
berusia remaja bersama para jama’ah masjid.
Pengajian ini kian hari bertambah hingga santrinya mencapai ratusan,
bukan hanya  pelajar SD, SMP, SMA, bahkan juga berasal dari mahasiswa,
sarjana dan masyarakat di sekitar masjid Quba Layang. Karena padatnya
pengajian dengan sistem halaqah ini, maka dibentuklah Majelis Ta’lim As
Syafi’iyah dan tak lama kemudian pada tanggal 14 Januari 1985 dirubah
namanya menjadi “An Nahdlah” artinya “kebangkitan” atas restu dari Gurutta
al-allamah nasirus sunnah KH. Muhammad Nur.
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Setahun kemudian, maka dengan izin Allah pada tanggal 20 Juni 1986
Majelis Ta’lim An Nahdlah secara resmi ditingkatkan menjadi lembaga
pendidikan menjadi Pesantren An Nahdlah dengan membuka lembaga
pendidikan formal yakni jenjang pendidikan tingkat Tsanawiyah sederajat
dengan Sekolah Menengah Pertama (SLTP), kemudian tahun berikutnya dibuka
lagi tingkat Aliyah sederajat Sekolah Menengah Atas (SLTA).2
2. Luas Wilayah
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar berkedudukan di dua lokasi:
lokasi pertama kampus I di Jalan Tinumbu No. 272 dan kampus III di jalan
Tinumbu Lr. 1 No. 9.
Kampus I Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar memiliki satu
bangunan, bangunan pertama memiliki tinggi bangunan kurang lebih 20 m, dan
bangunan ini memiliki luas kurang lebih 229 m2 berlantai 4, bangunan kampus I
bersebelahan dengan majid, yang mana masjid ini lebih dulu ada dari pada
pesantren dan para tokoh-tokoh dan warga masyarakat menyetujui adanya
pesantren dimasjid dengan sistem madrasah dan luas bangunan masjid kurang
lebih 250 m2 berlantai 2, jadi luas tanah dan bangunan secara menyeluruh 479
m2:
a. Masjid memiliki 2 lantai, lantai pertama digunakan sebagai tempat ibadah
seperti salat fardu, pengajian antara mangrib isya, dan pengajian subuh,
masjid juga digunakan sebagai tempat musyawarah bagi masyarakat sekitar
2 Dr. Firdaus, MA, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar
(Makassar: Pustaka An Nahdlah, 2009), h. 3-4
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pesantren dan tempat melakukan kegiatan sosial keagamaan. Lantai dua
digunakan sebagai tempat belajar atau 4 ruang kelas.
b. Bangunan pesantren berlantai 4, lantai pertama ditempati ruang guru dan para
staf pegawai, lantai kedua 3 ruangan belajar atau kelas dan 1 ruangan
laboratorium komputer, lantai ketiga dan keempat masing-masing ditempati
sebagai ruang belajar mengajar.
Kampus III Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar memiliki luas tanah
kurang lebih 600 m2, dan terdapat Lima gedung:
a. Gedung pertama memiliki 3 lantai lantai pertama adalah kantor kepala
sekolah dan ruangan kerja pimpinan pesantren, lantai dua memiliki tiga ruang
belajar dan lantai tiga terdapat dua ruangan Laboratorium IPA dan
Laboratorium Komputer.
b. Gedung kedua Aula berlantai 1 yang digunakan sebagai ruang perpustakaan.
c. Gedung ketiga adalah gedung utama yang masih dalam proses pembangunan
yang direncanakan berlantai 4 dan belum bisa digunakan.
d. Gedung keempat memiliki 2 lantai, lantai pertama di tempati 3 ruangan
belajar dan lantai kedua memiliki 3 ruang belajar.
e. Gedung kelima 2 lantai, lantai pertama di tempati ruangan guru dan para
pegawai atau staf pesantren dan lantai kedua di tinggali oleh staf dan santri
yang mondok.
Kondisi Wilayah Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar,
yang menjadi titik lokasi Pembangunan Pondok Pesantren An Nahdlah
Kelurahan Layang, memiliki luas kurang lebih 1,10 Km2 , dengan demikian
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pemerintah setempat secara defenitif melakukan pengelolaan Kelurahan dengan
kepala Lurah H. Amiruddin NS. S.Sos. Kelurahan dengan jumlah kurang lebih
8.000 KK (Kepala Keluarga), Jumlah RW ada 6, RT ada 33 dan LPM berjumlah
satu.3
3. Demografi
Pondok pesantren An Nahdlah Makassar mempunyai Madrasah Tsanawiah
Layang dan Madrasah Tsanawiah Sudiang yang masing-masing berlokasi di satu
tempat dengan jumlah santri-santriwati 414 orang sesuai data pada tabel berikut:
Tabel Santri-santriwati Madrasah Tsanawiah Layang dan Madrasah Tsanawiah










1 Mts Layang 167 87 254
414
2 Mts Sudiang 88 72 160
Sumber Data: Emis Mts Pesantren An Nahdlah Makassar
3 Wawancara bersama kepala seksi pemerintahan Kelurahan Layang  2015
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Di samping itu Pesantren An Nahdlah juga memiliki Madrasah Aliyah
Layang dan Madrasah Aliyah Sudiang yang masing-masing berlokasi di satu
tempat dengan jumlah santri-santriwati 327 orang sesuai data pada tabel berikut:









1 MA Layang 89 69 158
327
2 MA Sudiang 93 76 169
Sumber Data: Emis MA Pesantren An Nahdlah Makassar
4. Keadaan Sosial
Berdasarkan hasil keterangan masyarakat sekitar pesantren khusus
Kelurahan Layang dan dari hasil pengamatan peneliti maka penulis
mengklasifikasikan kondisi sosial pesantren An Nahdlah dan masyarakat
Kelurahan Layang khususnya keakraban/kebersamaan masih terpelihara,
hubungan kekeluargaan antara pesantren dan masyarakat masih terjaga dengan
baik.
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5. Visi dan Misi Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar
a. Visi
Membentuk pribadi muslim yang berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kompetitif
disertai pengabdian kepada Allah SWT.
b. Misi
1) Menyelenggaakan Pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu, berimbang,
unggul pada bidang ilmu agama dan luas pada ilmu umum, serta berdaya saing
tinggi.
2) Mencetak calon ulama dan pemimpin yang berdedikasi tinggi, bertanggung
jawab, menjadi teladan yang baik dan rahmatan lil alamin.
3) Mengembangkan sistem pengelolaan pondok pesantren yang profesional dan
maju dalam rangka menciptakan suasana kepesantrenan yang islami, tertib dan
damai.
Seiring berkembangnya teknologi dan informasi yang telah merambah ke
seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi muda saat ini perlu pemahaman
ajaran tentang ilmu-ilmu agama Islam dengan benar. Berkat bantuan dan
dorongan dari warga masyarakat Kelurahan Layang, maka pondok pesantren An
Nahdlah resmi didirikan oleh Anregurutta. Drs. KH. Muhammad Harisah AS.
Pondok pesantren An Nahdlah Makassar merupakan tipologi pesantren
moderen yang tetap memelihara nilai-nilai tradisi pesantren melalu pengajian
kitab kuning. Kemudian pesantren yang dirintis sejak tahun 1982 ini, melalui
kajian kitab kuning, sejak tahun 1986 resmi didirikan lembaga pendidikan formal
untuk tingkat tsanawiah, menyusul aliyah tahun berikutnya. Dengan demikian,
pesantren An Nahdlah merepresentasikan tipologi sebuah lembaga pendidikan
Islam kontemporer yang dipadukan dengan tradisi pesantren.
B. Sikap Pembina Pondok Pesantren Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
1. Tanggapan dan Sikap Pembina Terhadap Kesejahteraan
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Berbasis pada perpaduan sistem pendidikan klasik dan modern itu,
pesantren An Nahdlah ke depan memiliki prospektif dalam mengembangan diri,
untuk mencetak santri yang memiliki latar intelektualitas yang berkualitas
sekaligus alumni-alumni yang berakhlaqul karimah.
Menurut Afifuddin Harisah bahwa:
Pesantren An Nahdlah didirikan untuk menampung anak-anak kaum
muslim yang tidak mampu masuk di pesantren yang meminta biaya-biaya
tinggi, umumnya pesantren yang mempunyai asrama apalagi di daerah
jauh, terpencil atau yang sudah ternama pastinya memberi tarif
pembayaran yang tinggi seperti biaya-biaya SPP, asrama dan biaya makan
atau biaya hidup, anak-anak muslim yang tinggal di sekitar pesantren Jalan
Tinumbu Kelurahan Layang yang juga orangtua mereka ingin anaknya
menikmati pesantren tapi tidak bisa menyediakan dana yang sangat besar
dan mahal di setiap bulannya untuk standar masyarakat Layang, oleh
karena itu dengan adanya pondok pesantren ini paling tidak anak-anak
muslim disekitar sini bisa mendapatkan pendidikan yang layak dan
membantu keluarganya untuk tidak mengeluarkan biaya tinggi.4
Tentu dengan murahnya biaya pendidikan pesantren di An Nahdlah di
mana tidak ada lagi yang namanya uang asrama, makan dan lain sebagainya yang
ada hanya uang SPP dan uang ujian, paling tidak telah memberikan pengaruh
pada kesejahteraan sosial ekonomi sehingga masyarakat tidak harus mengeluarkan
biaya tinggi untuk sehari-hari karena anak mereka sudah tercukupi
pembiayaannya di pesantren An Nahdlah, tentunya tidak lagi menyiapkan banyak
uang untuk pembiayaan tiap bulannya, dengan murahnya itu maka bisa di katakan
bahwa mereka dapat sejahtera secara siqnifikan karena pengeluaran pendidikan
tidak banyak, secara otomatis biaya-biaya kebutuhan kehidupan yang lain bisa
terpenuhi dengan hemat, maka inilah salah satu bentuk dari kontribusi pesanten.
4 Afifuddin Harisah, (41 Tahun) Pimpinan Umum Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar 10 Januari 2015.
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Menurut Herni bahwa:
Pandangan pimpinan pondok dilihat secara umum pimpinan atau pengurus
pesantren memikirkan bagaimana peran pondok pesantren ini terhadap
masyarakatnya bisa meningkat justru disitulah tujuan pesantren ini
didirikan agar bagaimana memperbaiki kesejahteraan masyarakat baik dari
segi kesejahteraan sosial, keagamaan itu yang mungkin khususnya yang
saya lihat.5
Pondok Pesantren An Nahdlah  tidak memberikan kontribusi secara
langsung yang bersentuhan dengan masyarakat, namun secara tidak langsung
pesantren memberikan peluang besar bagi warga masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraannya baik dari sosial ekonomi maupun dari segi spritual
keagamaannya  sehingga ini bisa kita katakan salah satu dampak yang positif dari
keberadaan pesantren.
Menurut Badruzzaman Harisah bahwa:
Kontribusi pesantren, secara langsung tidak ada tapi secara tidak langsung
masyarakat atau anak-anak yang berada disekitar wilayah pesantren itu
bersekolah dengan tidak di bebani pembiayaan yang besar, namun adanya
pesantren ini dilihat dari banyaknya pedagang yang bermunculan di sekitar
Kelurahan Layang, ini sudah termasuk memberikan kontribusi ekonomi
masyarakat sekitar, dan lapangan kerja makin besar dengan adanya
pesantren, sedangkan pada saat ini pesantren dalam keadaan pembangunan
maka pihak pondok pesantren An Nahdlah mengambil tenaga-tenaga
pekerja bangunan dari warga masyarakat sekitar pesantren, ini suda sangat
membantu dari segi pendapatan ekonomi yang mencukupi.6
Masyarakat sangat merespon baik sikap pembina pondok pesantren An
Nahdlah yang memperhatikan masalah yang terkecil sampai pada masalah
terbesar di tengah-tengah umat, seperti memberikan pengajaran yang baik bagi
5 Herni (37 Tahun) Selaku Tokoh Perempuan dan Juga Sebagai Kepala Sekolah SD yang
Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
6 Badruzzaman Harisah, (27 Tahun) Pembina Pondok Pesantren An Nahdlah, Wawancara
Makassar, 6 Januari 2015
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masyarakat, pemuda, remaja sampai anak-anak segi moral sosial dan akhlaq,
warga menganggap bahwasanya dialah yang mampu memberikan pencerahan dan
secerca cahaya yang terang untuk warga masyarakat Kelurahan Layang dan
sekitar pesantren, masyarakat bisa menjadi jauh lebi baik di masa-masa
mendatang.
Menurut Muhammad Arief bahwa:
Sikap pembina pesantren terhadap kesejahteraan sosial masyarakat ini
sangat baik sejauh yang saya lihat, termasuk kesejahteraan pembinaan
masyarakat kepada jalan yang benar atau menjadikan orang jauh lebih baik
lagi artinya dari segi kemasyarakatan dialah yang dianggap baik oleh
masyarakat untuk membina remaja-remaja dan anak-anak yang sementara
di didik oleh pesantren, jadi itu sudah termasuk untuk demi masa depan
masyarakat.7
2. Kontribusi Pondok Pesantren ditinjau dari Aspek Pendidikan
Pendidikan menurut Islam, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam
sumberdasarnya, yakni al-Qur’an dan as-sunnah. Pendidikan Islam dapat
berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri dari atau
dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.
Dalam realitasnya pendidikan yang dibangun dan dikembangkan dari
kedua sumber dasar tersebut terdapat beberapa visi, yaitu:
a. Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya melepaskan diri dan atau
kurang mempertimbangkan situasi konkret dinamika perkumpulan
masyarakat muslim (era klasik dan kontemporer) yang mengintarinya.
7 Muhammad Arief,  (42 Tahun) Selaku Tokoh Masyarakat dan Juga Sebagai Imam di
Salah satu Masjid Yang Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
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b. Pemikiran, teori dan praktek penyelenggaraannya hanya mempertimbangkan
pengalaman dan khasanah intelektual ulama klasik.
c. Pemikiran, teori dan praktek penyelenggaraannya hanya mempertimbangkan
situasi sosio-historis dan kultural masyarakat kontemporer, dan melepaskan
diri dari pengalaman-pengalaman serta khasanah intelektual ulama klasik.
d. Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya hanya mempertimbangkan
pengalaman dan khasanah intelektual muslim klasik serta mencermati situasi
sosio-historis dan kultural masyarakat kontemporer.
Sedangkan secara khusus, pendidikan Islam bukan hanya ditinjau dari sisi
esensi, tetapi dari tujuan atau fungsinya. Khan (1986) mendefinisikan maksud dan
tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:
a. Memberikan pengajaran al-Qur’an sebagai langkah pertama pendidikan
b. Menanamkan pengertian-pengertian berdasarkan pada ajaran fundamental
Islam yang terwujud dalam al-Qur’an dan as-Sunnah dan bahwa ajaran-ajaran
ini bersifat abadi.
c. Memberikan pengertian-pengertian dalam bentuk pengetahuan dan skill
dengan pemahaman yang jelas bahwa hal-hal tersebut dapat berubah sesuai
dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.
d. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tanpa basis iman dan
Islam adalah pendidikan yang tidak utuh dan pincang.
e. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan baik dalam keimanan
maupun dalam ilmu pengetahuan.
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f. Mengembangkan manusia Islam yang berkualitas tinggi yang diakui secara
universal.8
Pondok Pesantren An Nahdlah memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap perkembangan kesejahteraan masyarakat di tinjau dari aspek pendidikan
yang di berikan kepada masyarakat, taraf pendidikan yang baik akan membawa
kepada kesejahteraan masyarakat yang baik pula, khusus bidang pendidikan
agama pada prinsipnya, pendidikan itu merupakan perubahan memanusiakan
manusia menjadi manusia yang seutuhnya oleh karenanya itu tidak terlepas dari
pengajaran-pengajaran agama baik yang ada di pendidikan formal seperti bidang
studi Fiqhi, akidah akhlaq, qur’an hadis dan bahasa arab itu sangant menunjang
terhadap siakap dan karakter terhadap anak didik.
Terlebih lagi pondok pesantren An Nahdlah memberikan pengajaran
dalam bentuk pengajian dan pengkajian kitab kuning yang dalam muatan-muatan
itu sangat memberikan pendidikan dasar-dasar agama yang Insya Allah kedepan
tentunya akan di kembangkan oleh para alumni atau keluaran dari pesantren
tersebut.9
Tujuan pendidikan akan sama dengan gambaran manusia terbaik menurut
orang tertentu. Mungkin saja seseorang tidak mampu melukiskan dengan kata-
kata tentang bagaimana manusia yang baik yang ia maksud. Sekalipun demikian
tetapi saja ia menginginkan tujuan pendidikan itu haruslah manusia terbaik.
8 Dr. H. Bashori Muchsin, M.Si, dkk, Pendidikan Islam Kontemporer ( Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), h. 9 dan 11
9 Muhammad Yunus,  ( 39 Tahun ) Alumni Pon Pes An Nahdlah dan Juga Pendiri
sekaligus sebaga Pimpinan Umum  Pon Pes Faqihul Ilmi, Wawancara Makassar 18 Februari 2015
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Tujuan pendidikan sama dengan tujuan manusia, manusia menginginkan semua
manusia termasuk anak keturunannya, menjadi manusia yang baik. Sampai di sini
tidaklah ada perbedaan akan muncul tatkala merumuskan ciri-ciri manusia yang
baik itu. Menurut Ahmad Syafi’i Maarif, manusia yang baik merupakan sosok
manusia yang tidak menghabiskan masa hidup yang ringkas ini dengan sia-sia.10
3. Kontribusi Pondok Pesantren Ditinjau Dari Sosial-Ekonomi
Keberadaan Pesantren An Nahdlah memberi kontribusi secara tidak
langsung pada aspek sosial ekonomi. Lembaga tersebut fokus pada bidang
pendidikan dan bukan lembaga ekonomi, namun kehadiran ratusan santri
berdampak pada kehidupan ekonomi masyarakat sekitar. Salah satu kontribusi
yang sangat jelas dari keberadaan Pondok Pesantren An Nahdlah di tengah-tengah
pemukiman yang sangat padat penduduk ini membawa keberuntungan bagi warga
sekitar dilihat dari lahirnya lahan pendapatan ekonomi yang sangat besar, karena
banyaknya santri-santri pesantren yang bersekolah sehingga masyarakat
memanfaatkan peluang tersebut dengan membuka warung makanan.
Menurut Afifuddin Harisah bahwa:
Dengan adanya pesantren dan semakin bertambahnya kuantitas jumlah
santrinya ini membuka lahan bisnis, bisa membuka lahan pendapatan bagi
masyarakat sekitar, dimana hampir disetiap lorong-lorong yang ada
disekitar pesantren di datangi oleh santri-santriwati, selain warung juga
ada kios-kios dan pedagang gandengan yang tidak pernah sepi di datangi
oleh santri, santri tidak mungkin bisa tertampung di satu dua rumah atau
warung saja ini sangant jelas membutukan tempat makan, dengan melihat
jumlah santri-santriwati yang makin tahun meningkat sehingga masyarakat
sekitar memanfaatkan peluang itu dengan adanya pesantren An Nahdlah.
Jumlah warung yang bermunculan sekitar pesantren di Kelurahan Layang,
puluhan tempat makan  sehingga dapat dikatakan bahwasanya masyarakat
10 Dr. H. Bashori Muchsin, M.Si, dkk, Pendidikan Islam......................,h. 3-4
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mendapatkan cipratan kesejahteraan dari adanya pesantern ini, seandainya
tidak ada pesantren maka mereka tidak akan mungkin membuka warung
disebabkan kurangnya yang berbelanja, hanya karena adanya pesantren
sehingga warung-warung itu semakin banyak dan semakin tinggi
pendapatan ekonomin masyarakat, ada warung yang di buka oleh
masyarakat umum dan ada juga warung yang dibuka oleh alumni
pesantren yang tinggal di sekitar wilayah pondok pesantren An Nahdlah.11
Sejauh ini pendapatan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat jika
dibandingkan dengan sebelumnya maka mereka sangat jauh dari kesejahtraan itu
sendiri, namun ketika adanya pesantren didirikan maka yang dulunya jauh dari
kemakmuran kesejahteraan kini berbanding terbalik, sehingga pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat itu meningkat drastis.
Menurut Muhammad Arief bahwa:
Pertumbuhan ekonomi saya rasa bisa meningkat karena adanya anak santri
yang berbelanja di tempat penjual makanan harian maupun yang lainya
mungkin dari segi itu sehingga masyarakat bisa maju usaha dagangannya
dan menigkat pendapatan ekonominya lantas melahirkan kesejahteran bagi
mereka, dibandingkan dengan tidak adanya pesantren.12
Berdirinya pesantren An Nahdlah di Kelurahan Layang sangat
menguntungkan masyarakat di sekitar, karena banyak lahan bisnis dan pendapatan
ekonomi meningkat dikarenakan banyaknya usaha-usaha kecil sampai pada
usaha-usaha besar bermunculan bukan saja warung-warung makan yang ada
namun usaha-usaha lain juga ada seperti:
a. Usaha Jahit-Menjahit
11 Afifuddin Harisah, (41 Tahun) Pimpinan Umum Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar 10 Januari 2015.
12 Muhammad Arief, HR (42 Tahun) Selaku Tokoh Masyarakat dan Juga Sebagai Imam
di Salah satu Masjid Yang Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015.
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Usaha jahit pakaian yang dibuka oleh masyarakat sekitar pesantren dikarena
banyaknya santri yang membawa baju seragam untuk di jahit terutama santri
yang tinggal di pesantren.
b. Usaha Laundry
Di sekitar pesantren masyarakat membuka khusus usaha laundry, yang
dimana usaha tersebut muncul dikarenakan masyarakat melihat peluang yang
sangat besar terhadap keberadaan pesantren yang sebagian besar santri-
santriwati yang tinggal itu mencari laundry.
c. Usaha Foto Copy
Usaha foto copi ini muncul awalnya cuma satu sampai dua saja namun seiring
berkembangnya pesantren dan banyaknya jumlah santri yang bersekolah
maka masyarakat membuka lagi usaha foto copy yang sekarang jumlahnya
semakin banayak.
d. Usaha Warnet dan Konter
Usaha warnet dan konter ini juga muncul setelah pemilik melihat jumlah
santri yang makin banyak, dengan adanya para santri mencari warnet dan
konter untuk mengerjakan tugas-tugas sekolahnya, peluang inilah yang
dimanfaatkan oleh masyarakat.
e. Usaha Toko Buku
Usaha toko buku atau biasa di kenal sebagai toko buku pesantren, ini bukan
milik pesantren melainkan masyarakat membuka usaha jual buku-buku
pesantren karena memanfaatkan keberadaan pesantren dilayang ini sehingga
membuka usaha jual buku.
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C. Kontribusi Pesantren An-Nahdlah Dalam Pembinaan Moral Sosial
1. Kontribusi Pesantren Terhadap Pembinaan Moral Sosial Santri dan
Masyarakat.
Kontribusi pondok pesanten An Nahdlah terhadap pembinaan moral sosial
santri dan masyarakat. Pesantren pada umumnya bertujuan di samping
mencerdaskan juga mengajarkan Akhlaqul Karimah demikian pula pada pondok
pesantren An Nahdlah ini, juga memainkan peran yang sama dengan itu, bukan
saja pada pencerdasan otak tapi juga pada pembentukan karakter, penanaman
nilai-nilai etika keislaman dan Akhlaqul karimah sehingga kegiatan pengajian
halaka itu menjadi satu kegiatan unggulan atau andalan  yang sangat di
proritaskan juga didalam pesantren yang mungkin tidak pernah di hentikan
pengajian kitab kuning, itu sudah menjadi rohnya pesantren.
Menurut Afifuddin Harisah bahwa:
Masyarakat sekitar pesantren kampus tiga awalnya adalah  masyarakat
yang tidak terbina secara baik nilai-nilai moral dan etika-etika
keagamaannya, mereka rata-rata berprofesi pekerja-pekerja kasar dengan
tingkat ekonomi yang tidak merata dan adanya kesenjangan-kesenjangan
sosial yang cukup tinggi sehingga ini memicu kerawanan sosial dan
keamanan sosial di sekitar sini dulunya, namun pada saat sekarang dengan
adanya pesantren anak-anak yang awalnya dari keluarga rentang tindakan
atau perilaku negatif  itu dengan sendirinya tersadarkan dari hal-hal yang
menyimpang, di karnaka anak-anak merekah sudah diajarkan tentang
akhlaqul karimah walaupun tidak semuanya bisa di aplikasikan tapi
mereka sudah ada kesadaran, itu suda memanimalkan perilaku-perilaku
negatif.13
Lingkungan sangat mempengaruhi perilaku-perilaku manusian, Sertain
(seorang ahli psikologi dari amerika) mengatakan bahwa lingkungan adalah
13 Afifuddin Harisah, (41 Tahun) Pimpinan Umum Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar 10 Januari 2015.
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meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu
mempengaruhi tingkahlaku manusia, pertumbuhan, perkembangan atau live
proseces manusia kecuali gen-gen dan bahkan dapat pula dipandang sebagai
penyiapan lingkungan bagi gen yang lain. Menurut defenisi diatas, ternyata bahwa
di dalam lingkungan manusia atau disekitar kita hanya terdapat sejumlah besar
faktor-faktor pada suatu saat, tetapi terdapat pula faktor-faktor lain yang banyak,
yang secara potensial sangat mempengaruhi manusia. Akan tetapi lingkungan
yang aktual hanyalah faktor-faktor dalam dunia sekeliling yang benar-benar
mempengaruhi manusia.
Menurut Sertani lingkungan itu dapat dibagi menjadi tiga bagian sebagai
berikut:
a) Lingkungan alam atau luar (eksternal or physical emvironment).
b) Lingkungan dalam (internal emvironment).
c) Lingkungan sosial atau masyarakat (social emvironment).
Lingkungan sosial adalah semua orang atau manusia lain yang
mempengaruhi manusia. Pengaruh lingkungan itu ada yang diterima secara
langsung maupun secara tidak lansung. Pengaruh secara lansung seperti dalam
pergaulan sehari-hari dengan orang lain, keluarga, teman-teman, sepekerjaan dan
sebagainya. Pengaruh sosial yang secara tidak langsung seperti melalui radio,
televisi, membaca buku-buku, majalah-majalah, dan sebagainya, dan dengan
berbagai cara lain.14
14 Nurwanita Z., Psikologi Pendidikan ( Makassar: YAPMA. 2003), h. 38
60
Walaupun masih ada namun menurut informasi dari warga dan masyarakat
layang itu bukan anak-anak di sini lagi tapi itu dari anak-anak luar yang datang
untuk membuat kegiatan-kegiatan negatif, namun anak-anak yang tinggal
disekitar pesantren itu rata-rata tidak lagi terlibat perbuatan-perbuatan yang
melanggar moral karena mereka sudah punya latar belakang pendidikan agama
yang mereka dapatkan di pesantren walaupun tidak tamat atau tidak optimal dan
juga tidak menjadi pendakwah tapi paling tidak merekah sudah punya pertahanan
akidah dan akhlaq untuk tidak berbuat kejahatan-kejahatan sosial yang sifatnya
masif, jadi tingkat kriminalitas, perilaku meminum-minuman keras, narkoba,
pencurian, perampokan dan perkelahian tersebut disekitar pesantren itu sangat
kurang dan sudah tidak terjadi lagi
Menurut Afifuddin Harisah bahwa:
Walaupun masih ada yang minum-minuman keras itu masih tinggal
beberapa orang dan bisa dikatakan itu adalah sisa-sisa generasi yang akan
habis dan alhamdulillah anak-anak mereka tidak lagi seperti itu kita yakin
akan hal itu, jadi jelasnya pesantren ini telah memberikan kontribusi yang
positif dalam hal memanimalisir perilaku-perilaku moral, kriminal di
sekitar pesantren ini dan pesantren sangat disyukuri oleh masyarakat
dengan keberadaannya karena mereka merasa aman dan hampir semua
masyarakat menghormati keberadaan pesantren ini dan tingkat animo
untuk  memasukkan anaknya kepesantren sangat tinggi di setiap
tahunnya.15
Jadwal Pengajian Kitab Kuning Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar
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Senin
Subuh Riyadus Shalihin Bustaman Arsyad, SS,
M.Pd.i
Magrib Al-lugah Al-Arabiyah Tim Pengajar Bahasa Arab
15 Afifuddin Harisah, (41 Tahun) Pimpinan Umum Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara, Makassar 10 Januari 2015.
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Subuh Tafsir Jalalain DR. Syamsul Alam Usman,
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Subuh Maraqil Ubudiyah DR. KH. Afifuddin
Harisah, Lc, M.Ag
Magrib Al-Kabair H. Firdaus Dahlan, Lc,
M.Si
Secara umum pengajian di pesantren tidak dibatasi oleh santri-santriwati
jadi terbuka untuk umum dan begitulah memang gaya yang ditampilkan
dan ditetapkan oleh pendiri pesantren Anregurutta.Drs. KH. Muhammad
Harisah AS, bahwa pengajian di pesantren An Nahdlah adalah milik
masyarakat dirasakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat, di arahkan
untuk perbaikan masyarakat, jadi kita memberikan pengajian kepada anak-
anak dengan materi yang bisa juga dikonsumsi oleh masyarakat yang
bukan dari santri oleh karena itu bentuk pengajiannya tidak dengan bentuk
sorogan atau anak-anak membaca lantas kita bimbing membaca bukan
kaya itu, tapi lebih dominan kiyainya atau ustadznya membacakan dan
menjelaskan maksudnya, mengapa seperti itu agar masyarakat dapat
merasakan juga adanya pegajian itu atau menjadikan materi-materi
pengajian ini dikonsumsi secara umum, kalau kita hanya fokus pada melati
anak-anak membaca kitab maka materinya hanya materi latihan sehingga
pesan-pesan itu tidak tersampaikan pada masyarakat.16
16 Afifuddin Harisah, (41 tahun), Pimpinan Umum Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara, Makassar 10 Januari 2015.
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Pesantren memberikan pembinaan moral sosial dan Agama melalui
pengajian tiap hari magrib dan subuh dengan suarah luar yang besar agar
masyarakat yang tidak sempat kepesantren itu bisa juga dia dengar dan rasakan,
pesantren memberikan pengajian tanpa ada batasan peserta mauka dia dari santri
atau masyarakat yang ingin mendapatkan pendidikan moral dan agama tanpa
dipungut biaya, pengurus masjid di Kelurahan Layang ini rata-rata dari alumni
pesantren An Nahdlah yang memang asli warga Layang dan sudah menjadi
keluarga besar pesantren, dan banyak jama’ah masjid ikut mendengarkan
pengajian, itu bisa di katakan bagian dari santri.
Menurut Badruzzaman Harisah bahwa:
Dari segi moral kami membantu anak-anak mereka yang bersekolah di
pesantren kita didik dan membina mereka setelah anak-anak mereka
selesai atau keluar dari pesantren mereka sudah bisa memberikan contoh
yang baik bagi keluarganya dan masyarakat sekitarnya, namun secara
langsung pesantren tidak memperbaiki moral masyarakat karena
dihawatirkan terjadi ketersinggungan sehingga kami dari pihak pesantren
memberikan pengajaran secara beransur-ansur.17
Kontribusi terhadap pembinaan moral sosial santri dan masyarakat, sangat
baik dari segi pemberian pembinaan kepada anak-anak generasi penerus bangsa
dan agama, sejak pondok pesantren An Nahdlah didirikan peningkatan kualitas
dan kuantitas masyarakat jauh lebih bagus di bandingkan sebelum adanya
pesantren An Nahdlah.
Menurut Muhammad Arief, HR bahwa:
Dulunya tempat ini dianggap sebagai kampung yang gelap akan kebenaran
atau dapat di istilahkan banyak orang yang takut masuk kesini karena
17 Badruzzaman Harisah, (27 Tahun) Pembina Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar, 6 januari 2015
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dianggap orang-orangnya sangat kasar, kejam dan dianggap juga sebagai
masyarakat yang tidak memiliki moral sehingga orang takut masuk namun
setelah pesantren berdiri di kawasan padat penduduk Kelurahan Layang ini
akhirnya semua terbalik berubah sangat jauh dari sebelumnya dan juga
menganggap bahwa disini adalah termasuk masyarakat yang agamawan.
Sejak adanya pengajian magrib dan subuh masyarakat itu merasa
terbimbing, merasa terbina baik dari segi ilmu maupun moralnya, dulukan
masyarakat disini itu pengetahuan agamanya sangat minim dan
Alhamdulillah dengan adanya kegiatan pengajian kitab kuning disetiap
magrib dan subuh masyarakat merasa terbina dan terbimbing sehingga
mengetahui ilmu agama. pesantren juga disetiap ada kegiatan
kemasyarakatan mereka dilibatkan dan melibatkan santri-santrinya dalam
hal pembenahan kebersihan lingkungan dan jalan yang ada di sekitarnya.18
2. Kontribusi Pesantren Kepada Masyarakat di Bidang Keagamaan
Pendiri pesantren dulunya tidak pernah berpikir untuk membuat asrama
atau pesantren yang berjauhan dengan lingkungan masyrakat setempat kenapa
karena beliau melihat bahwa pesantren itu bisa beradaptasi dan bisa berbaur
dengan masyarakat agar santri langsung bisa merasakan bagaimana mereka
mengaplikasikan ilmu dan apa-apa saja yang mereka dapatkan di pesantren untuk
lingkungan masyarakatnya.
Pesantren tidak menjadi menara gading yang sama sekali tidak terkoneksi
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Pesantren An Nahdlah memberikan
keberuntungan tersendiri kepada masyarakat ketika mereka membutukan
pelaksana-pelaksana kegiatan keagamaan dan kebutuhan masyarakat dari segi
pelayanan keagamaan, contohnya barzanji perkawinan, tahlilan dan syukuran itu
merupakan tradisi-tradisi keagamaan yang membutuhkan orang-orang yang
paham dengan hal itu, dan santrilah yang diharapkan bisa membantu masyarakat
18 Muhammad Arief, HR (42 Tahun) Selaku Tokoh Masyarakat dan Juga Sebagai Imam
di Salah satu Masjid Yang Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
64
meramaikan atau melaksanakan hal semacam itu, namanya masyarakat awam
yang tidak pernah diajari hal seperti itu kebanyakan mereka hanya satu dua orang
saja yang tau bagaimana acara itu dilaksanakan tapi dengan adanya santri yang
memiliki bekal ilmu dan pengetahuan tentang hal-hal seperti itu paling tida ini
suda membantu masyarakat sehingga acara tersebut bisa ramai dan berjalan baik
sesuai dengan harapan mereka.
Inilah salah satu bentuk pelayanan pesantren terhadap masyarakat atau
kontribusi yang dalam hal ini dilakukan dengan bentuk pelayanan  oleh karena
itulah sehingga pesantren dan masyarakat di layang ini tidak ada jarak yang
renggang bahkan berhubungan dengan baik, pesantren memiliki peran dan mereka
melayani masyarakat, sehingga masyarakat merasa terlayani dan merasa memiliki
pesantren itu sehingga ada hubungan sistem yang baik.19
Pesantren ini tidak terlepas dari aktifitas keagamaan, proses pendalaman
agama Islam tidak hanya bersifat formal yakni sebatas ruang kelas dan pengajian
kitab kuning, pesantren An Nahdlah memberikan kontribusi kepada masyarakat
yang bersifat kultural yakni memberikan ceramah rutin di beberapa Majelis
ta’lim. Kegiatan ini dilakukan guna untuk menambah wawasan keagamaan
masyarakat, dalam acara adat seperti barzanji  pengajian kematian, dan takziyah.
Santri melakukan program untuk turun ke masyarakat dengan tidak memasang
tarif ataupun pungutan biaya.
a. Majelis Ta’lim
19 Afifuddin Harisah, (41 Tahun) Umum Pondok Pesantren An Nahdlah, Wawancara
Makassar 10 Januari 2015
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Majelis talim menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu “majelis” dan
Ta’lim” yang keduanya berasal dari bahasa Arab. Kata Majelis Talim merupakan
bentuk isim makna yang berarti “tempat duduk, tempat sidang atau dewan.20
Majelis ta’lim merupakan pendidikan non formal Islam yang memiliki
kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur dan diikuti oleh
jamaah yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan
hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT. Antara
manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam
rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.21
Menurut Badruzzaman Harisah bahwa:
Pembentukan lembaga-lembaga dakwah yang di isi oleh santri dan alumni
pesantren sehingga mampu membina ibu-ibu majelis ta’lim yang ada di
kawasan Layang bahkan sampai pada luar wilayah Kelurahan Layang
untuk membina majelis-majelis ta’lim dan memberikan tambahan
pengetahuan keagamaan.22
Kegiatan majelis ta’lim ini dilakukan dalam rangka menambah wawasan
keagamaan masyarakat sekitar pondok pesantren An Nahdlah. Warga sertah
jama’ah majelis ta’lim dan para alumni-alumni ataupun santri sangatlah rutin
melakukan program pengajian yakni satu bulan sekali, dengan mempersiapkan
materi-materi ceramah yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Menurut Herni bahwa:
Kami sangat bersyukur dan berterima kasih kepada santri dan alumni dari
pondok pesantren An Nahdlah, karena bersedia membawakan ceramah.
20 Ahmad Waeson Munawwir. Kamus Al-munawwir. (Yogyakarta : Pustaka Progressif,
1997), h. 202
21 Nurul Huda, Pedoman Majekis ta’lim,(Jakarta : KODI DKI Jakarta, 1990), h. 5
22 Badruzzaman Harisah, (27 Tahun) Pembina Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar, 6 januari 2015
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Kami kadang tidak tau dan kesulitan dimana mengambil penceramah,
sehingga masyarakat sangat terbantu ketika adanya para santri dan alumni
yang bersedia memberikan kita pengetahuan keagamaan dan mengisi
kegiatan pengajian majeli ta’lim, dan tidak pernah memasang tarif
pembinaan.23
Tuti Alawiyah As dalam bukunya “Strategi Dakwah di Lingkungan
majelis Ta’lim”, mengatakan  bahwa salah satu arti dari Majelis Ta’lim yaitu
“pertemuan atau perkumpulan orang banyak” sedangkan Ta’lim berarti
“pengajaran atau pengajian agama Islam”24
Peran secara fungsional majelis Ta’lim adalah mengkokohkan landasan
hidup manusia pada khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam
rangka meningkatkan kualiatas hidupnya secara integral, lahiriah dan batiniahnya,
Duniawiayah dan ukhrawiyah secara bersamaan, sesuai tuntutan ajaran agama
Islam yaitu Iman dan takwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala
bidang kegiatannya, Fungsi demikian sesuai dengan pembangunan nasional kita.25
Menurut Herni informan:
Pesantren melahirkan banyak generasi muballik muda, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang sangat nyata. Kami lihat ketika hendak mau
mengadakan kegiatan keagamaan biasanya mencari penceramah itu tidak
sulit karena banyak yang dari pesantren An Nahdlah melahirkan ustadz
yang berbakat dari segi wawasan agama Islamnya.26
Dalam proses pelaksanaan atau kegiatan majelis Ta’lim Tuti Alawiyah As
merumuskan tujuan sebagai berikut :
23 Herni (37 Tahun) Selaku Tokoh Perempuan dan Juga Sebagai Kepala Sekolah SD yang
Ada di Kelurahan Layang , Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
24Tuti Alawiyah As. Strategi Dakwah di Lingkungan majelis Ta’lim ( Bandung :
Mizan,1997), h. 5
25 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Islam dan Umum), ( Jakarta : Bumi
Aksara, 1995), h. 120
26 Herni (37 Tahun) Selaku Tokoh Perempuan dan Juga Sebagai Kepala Sekolah SD yang
Ada di Kelurahan Layang , Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
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1) Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis ta’lim adalah untuk
menamba ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pendalaman
ajaran agama
2) Berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuannya adalah untuk silaturahmi
3) Berfungsi sebagai perwujudan minat sosial, maka tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan
jamaahnya.27
b. Barzanji
Tradisi barzanji di Indonesia sudah merupakan hal yang lazim dilakukan
oleh masyarakat. Pembacaan kitab Barzanji pun tidak hanya dilakukan pada saat
perayaan kelahiran anak, khitanan, perkawinan dan sebagainya, tujuannya
memohon berkah kepada Allah swt, agar apa yang dihajatkan terkabul.28
Menurut Muhammad Arief informan:
Tradisi pembacaan kitab al barzanji ini sudah sangat lama dilakukan oleh
masyarakat sini sebelum pesantren An Nahdlah berdiri di kawasan layang
ini warga sudah biasa mengadakan tradisi barzanji baik pada saat ada
kegiatan perkawinan, aqiqah, sunnatan, masuk rumah baru dan lain
sebagainya, kami wargah disini melakukan pembacaan kitab barzanji guna
mendapatkan keberkahan dari Allah Swt. Dengan memperbanyak pujian
salawat kepada nabi Muhammad Saw malalui kitab barzanji, yang di
pimpin oleh imam masjid dan beberapa orangtua yang sudah usia lanjut
sering melakukan pembacaan barzanji itu, namun setelah pesantren An
Nahdlah berdiri di Layang ini kami sudah tidak kesulitan mencari orang
untuk membacakan barzanji karena anak-anak santri pesantren bisa
membaca barzanji dan juga kami merasa sangat bangga melihat anak-anak
yang masih remaja pandai membaca barzanji dengan fasih dan suara
merdu, ini sangat membantu masyarakat disini.29
27 Tuti Alawiyah As. Strategi Dakwah…………, h. 78
28 Munawir Abdul Fatah, Tradisi Orang-Orang NU ( Yogyakarta : LkiS Group – Pustaka
Pesantren, cet. II, 2012), hal. 302.
29 Muhammad Arief, HR (42 Tahun) Selaku Tokoh Masyarakat dan Juga Sebagai Imam
di Salah satu Masjid Yang Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
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Tradisi pembacaan Barzanji atau Siroh nabawiyah biasanya dipimpin oleh
imam mesjid atau imam kelurahan Kelurahan.  Pembacaan ini diselenggarakan di
rumah-rumah warga yang menggelar hajatan, selain santri  para tamu undangan,
dari unsur masyarakat yang hadir ikut membacakan Barzanji, masyarakat
menyebutnya metode berjama’ah.
Pesantren An Nahdlah melakukan pelatihan dan pengajaran cara membaca
kitab Al barzanji di setiap soreh, anak-anak santri mendapatkan giliran perkelas
untuk diajar membaca barzanji oleh ustadz Abdullah, S.Ag dan para santri senior
yang sudah dianggap pandai dan bisa mengajarkan kepada adik-adik santrinya,
hal ini terkhusus di lakukan guna teradisi barzanji tidak hiang dan santri membaca
barzanji sebagai siyar bukan menjadikannya sebagai bagian dari syariat islam.
c. Takziyah
Serangkayan upacara kematian masyarakat terkhusus pada masyarakat
Bugis Makassar di Sulawesi Selatan memiliki keberagaman adat dan corak yang
khas. Sesorang yang baru meninggal dunia, maka kegiatan yang dilakukan oleh
pihak keluarga yang masih hidup adalah Takziyah atau Tahlilan yakni
mengundang penceramah atau muballig untuk membawakan nasehat agama atau
nasehat kematian, masyarakat juga biasanya mengadakan pengajian atau khatam
Qur’an dalam rangka mendoakan ruh sang mayit, msyarakat mengundang santri-
santriwati pondok pesantren untuk menghatamkan al-Qur’an. Di Kelurahan
Layang sekitar pondok pesantren An Nahdlah biasanya menggelar acara takziyah
yakni ceramah agama yang berisi nasehat-nasehat kematian bagi seluruh jama’ah
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dan masyarakat yang hadir. Penceramah diambil dari kalangan alumni pesantren
sehingga masyarakat merasakan kemudahan untuk mendapatkan muballig.30
D. Hambatan yang dialami Pesantren An Nahdlah dalam Pembangunan
Kesejahteraan dan Pendidikan Moral Sosial
Kehadiran Pesantren An Nahdlah di Kelurahan Layang telah melewati dan
melakukan berbagai bentuk hubungan sosial baik secara langsung maupun tidak
langsung sebagai upaya membangaun hubungan yang harmonis terhadap
masyarakat. Santri yang juga sebagian dari daerah lain tentunya memiliki karakter
berbeda-berbeda dan cara menyikapi realitas sosial di Kelurahan Layang.
Keberagaman tradisi dan karakter masyarakat merupakan keniscayaan yang harus
dihadapi oleh pihak pesantren An Nahdlah.
1. Hambatan Pesantren Dalam Pembangunan Kesejahteraan
Kendala-kendala yang terjadi di pondok pesantren An Nahdlah dalam hal
peningkatan kesejahteraan sosial itu bagi saya secera pribadi menganggap itu
tidak terlepas dari kesadaran masyarakat itu sendiri sebab masyarakat yang betul-
betul memahami akan pentingnya pendidikan yang di ajarkan oleh pondok
pesantren An Nahdlah. Tentunya orang yang memahami hal itu memiliki
kesejahteraan yang lebih baik sebab kenapa, pemahaman tentang pendidikan
mengarahkan pada pengembangan pengelolahan sumber daya alam dan manusia
juga akan lebih baik tetapi karena latar belakan kehidupan yang ada pada
masyarakat, memiliki kehidupan yang buruk atau tidak memiliki latar belakang
30 Muhammad Yunus, (39 Tahun) Alumni Pon Pes An Nahdlah dan Juga Pendiri
sekaligus sebaga Pimpinan Umum  Pon Pes Faqihul Ilmi, Wawancara Makassar 18 Februari 2015
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pendidikan yang baik itu menjadi kendala tersendiri bagi pihak pesantren dan
masyarakat.31
Menurut Herni informan:
Kendalanya mungkin kembali lagi pada kondisi karakter masyarakat sini
karena tidak menutup kemungkinan ada yang tidak senang menerima
secara langsung tentang adanya pesantren di sekitarnya, karena sebagaian
masyarakat menganggap pesantren itu ada tempat khusus bukan di tengah
pemukiman disekitar sini sehingga kadang ada kegiatan pesantren yang
merekah tidak terlalu mendukung karenah merasa terganggu, itulah
mungkin salah satu kendala untuk meningkatkan kesejahteraan. Kemudian
orang biasanya beranggapan anak-anak yang bersekolah di pesantren
kurang bisa bersaing di dunia luar nantinya adamungkin sebagian
masyarakat yang berpikiran seperti itu, hingga cenderung juga memasukan
anaknya diluar dari pesantren.32
Hambatan pesantren, kita menghadapi masyarakat yang rata-rata
pendapatan ekonomi kebawah, sangatlah sulit untuk meningkatkannya itu
membutukan proses yang sangat panjang dan rata-rata penduduk sekitar pesantren
adalah bekas pereman yang dulunya di kenal dengan daerah zona merah atau
rawan dengan perilaku-perilaku kejahatan, jadi kendalanya dari sudut pandang itu
dan juga kondisi masyarakat bukan dari ekonomi maju, bukan juga masyarakat
dari segi moral itu bagus bahkan masih ada beberapa yang melakukan perbuatan
negatif seperti judi, minum minuman keras, mengadu ayam, namun ketika
bertemu dengan orang-orang pesantren ataupun santri mereka juga menghargai
dan menghormati.33
2. Hambatan Pesantren Dalam Pendidikan Moral Sosial
31 Muhammad Yunus, (39 Tahun) Alumni Pon Pes An Nahdlah dan Juga Pendiri
sekaligus sebaga Pimpinan Umum  Pon Pes Faqihul Ilmi, Wawancara Makassar 18 Februari 2015
32 Herni (37 Tahun) Selaku Tokoh Perempuan dan Juga Sebagai Kepala Sekolah SD yang
Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
33 Badruzzaman Harisah,  (27 Tahun) Pembina Pondok Pesantren An Nahdlah,
Wawancara Makassar, 6 januari 2015
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Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembangunan kesejahteraan, kalau
kendalah mungkin dari segi fasilitas yang belum memadai dikarenakan banyak
warga masyarakat yang ingin masuk kepesantren namun sudah tidak cukup lagi
menampung calon santri-santriwati karena fasilitas ruangan yang tidak cukup
untuk jumlah calon santri yang tiap tahunnya meningkat, sehingga pihak
pengelolah pesantren membatasi jumlah santri yang masuk inilah salah satu
kendala yang di hadapi oleh pesantren.34
Hambatan pesantren dalam pendidikan moral sosial, saya kira secara alami
manusia itu pada prinsipnya membawa dua sisi, aspek kebaikan dan aspek
keburukan dua sisi inilah yang dari sifat dan karakter manusia itu sendiri, dari sisi
baik dan buruk jadi bagaimana pengelolahan baik buruknya itu tergantung dari
pengarahan pondok pesantren sebagai pendidikan yang mengarahkan anak
didiknya.
Kendala berikutnya adalah pengaruh lingkungan baik pengaruh yang ada
disekitar pesantren maupun pengaruh terhadap informasi yang berkembang saat
ini, memberikan informasi-informasi yang negatif terhadap perkembangan anak.
Disamping itu tentunya sangat di harapkan dukungan terhadap pemerinta baik itu
pemerintah setempat dalam hal ini kelurahan dan kecamatan maupun pemerintah
kota memberikan peranan aktif terhadap perkembangan pesantren, jadi saya kira
jauh lebih baik memberikan dukungan terhadap perkembangan pesantren.
34 Muhammad Arief, HR (42 Tahun) Selaku Tokoh Masyarakat dan Juga Sebagai Imam
di Salah satu Masjid Yang Ada di Kelurahan Layang, Wawancara Makassar, 20 Februari 2015
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Tantangan pesantren dalam pendidikan moral sosial santri dan masyarakat,
ini adalah persoalan global, dengan melihat kondisi sosial secara nasional itu
terganggu dengan banyaknya beredar narkoba, minuman keras dan lain
sebagainya yang bisa merusak generasi bangsa, maslah nasional itu sudah menjadi
masalah lokal di setiap wilayah sehingga ketika mereka kita didik didalam
pesantren terus mereka pulang, kembali nakal lagi kembali kepesantren sadar lagi,
karena kondisi sosial di lingkungan mereka seperti itu namun kita tetap
memberikan pengajaran yang baik kepada mereka selam enam tahun lantas kita
lihat perubahannya apakah berefek pengajaran tersebut atau tidak karena seperti
yang biasa kami lihat ada beberapa santri yang duluhnya nakal namun setelah





Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap kontribusi pondok
pesantren An Nahdlah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar maka diperoleh
kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, yaitu:
1. Tanggapan pembina Pesantren An Nahdlah terhadap kesejahtraan sosial
masyarakat yakni, dengan melihat keadaan-keadaan sosial masyarakat
Kelurahan Layang ini sangat menguntungkan dari segi pendapatan
ekonomi dengan tumbuhnya lahan-lahan dagang di sekitar pesantren dan
juga peningkatan kualitas mutu pendidikan umum dan pengetahuan
keagamaan sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan pesantren di
tengah-tengah pemukiman yang padat penduduk, ini bisa meningkatkan
kesejahteraan bagi masyarakat, namun hambatan juga tidak bisa
dipungkiri karena karakter dan sifat masyarakat yang beragam serta
terbatasnya fasilitas gedung pesantren yang tidak  memadai.
2. Kontribusi Pesantren An Nahdlah dilihat dari pendidikan moral sosial,
Pesantren pada dasarnya bertujuan untuk mencerdasakan juga
mengajarkan Akhlaqul Karimah, demikian pula pada pondok pesantren An
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Nahdlah juga melakukan hal yang sama mencerdaskan dan mendidik
Akhlaqul Karimah santri dan masyarakat sekitar pesantren, sehingga
pengajian halaka ini menjadi satu program unggulan yang dijalankan
oleh pondok pesantren An Nahdlah, dan juga pesantren memberikan
kontribusi dibidang keagamaan seperti Majelis ta’lim, kegiatan ini
dilakukan guna untuk menambah wawasan keagamaan masyarakat,
dalam acara adat seperti barzanji  pengajian kematian dan ta’ziah,
konstribusi pondok pesantren dapat meningkatkan ukhuwah dan
silaturahim masyarakat
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran yang akan diuraikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengelola dan pembina Pondok Pesantren An Nahdlah lebih
melakukan kontrol terhadap santri-santriwati agar bisa lebih teratur lagi
baik didalam maupun diluar pesantren agar masyarakat dapat menerimah
lebih baik dari sebelumnya, sehingga dapat terjalin hubungan yang
harmonis terhadap pesantren dan masyarakat.
2. Kelompok-kelompok usaha ekonomi atau para pedagang yang berada
disekitar wilayah pesantren sebaiknya meningkatkan lagi hubungan
kerjasama dengan lembaga-lembaga yang terkait
3. Bagi pengelolah dan pembina pesantren An Nahdlah sebaiknya lebih
terbuka lagi kepada masyarakat.
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4. Lembaga dakwah dan anggota majelis Ta’lim yang sudah terbentuk agar
senantiasa melakukan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan sumber
daya manusia yang lebih berkualitas.
5. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar senantiasa lebih
memperhatikan pesantren dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
6. Diharapkan pengasuh dan pembina Pondok Pesantren An Nahdlah
memikirkan program-program yang secara langsung dalam meningkatkan
kualitas pendidikan santri-santriwati dan juga bagi kesejahteraan
masyarakat sekitar.
7. Bagi Pemerintah setempat agar lebih memperhatikan ekonomi mandiri
masyarakat setempat agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sehingga dapat memanimalisir kemiskinan yang ada.
8. Bagi instansi terkait dalam hal ini adalah pemerintah setempat agar lebih
meningkatkan standar pelayanan sehingga memberikan kemudahan bagi
masyarakat yang ingin melakukan kegiatan kemasyarakatan.
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